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ABSTRAK 
 Nama   : A. Rafik 
 Nim   : 20403108011 
Judul Skripsi           : Perbedaan Metode Eksperimen Dengan Metode  
   Demonstrasi dalam Hasil Belajar Biologi pada Siswa Kelas       
              VIII MTs Negeri Model Makassar.  
 
                           Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif bertujuan untuk   menggambarkan data 
apa adanya pada siswa MTs Negeri Model Makassar untuk melihat perbedaan hasil belajar 
biologi dengan menggunakan metode eksperimen, dan metode demonstrasi  tahun ajaran 
2012/2013. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 kali pertemuan. Penelitian ini 
menggunakan dua varibel yaitu Hasil belajar dengan menggunakan metode eksperimen 
(X1), dan hasil belajar dengan menggunakan metode demonstrasi (X2). 
  Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs 
Negeri Model Makassar dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 320 orang, dengan 
sampel yang terdiri atas dua kelas yakni, siswa kelas VIII-3, kelas VIII-4 MTs Negeri 
Model Makassar yang berjumlah masing-masing 40 orang. Instrument test yang digunakan 
oleh peneliti untuk melihat hasil belajar biologi dan instrument observasi untuk 
memperkuat instrument test yang ada. 
 Berdasarkan penelitian dan kemudian dianalisis secara deskriptif dan inferensial, hasil 
belajar biologi siswa kelas VIII MTs Negeri Model  Makassar sesudah menggunakan 
metode eksperimen berada pada kategori “sangat tinggi” dengan persentase 32,5%, dengan 
rata-rata hasil belajar 77,95, standar deviasi 10,42. Dan hasil belajar biologi siswa kelas 
VIII MTs Negeri Model Makassar setelah menggunakan metode demonstrasi berada pada 
kategori “ tinggi dengan persentase 70%, dengan rata-rata hasil belajar 72,7 standar deviasi 
9,62.   
  Hasil analisis tes-t diperoleh nilai         = 2,44 Sedangkan 	      	=  1,994 karena 
        >         berarti dalam hal ini dapatlah dikatakan bahwa    diterima dan     ditolak. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima 
yaitu terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar biologi kelas VIII MTs Negeri Model 
Makassar sesudah menggunakaan metode Eksperimeen dan metode Demonstrasi. Karena 
pada metode eksperimen siswa dapat mempraktekkan dan mengamati secara langsung, 
sehingga siswa lebih cepat memahami materi yang diajarkan dengan mengunakan metode 
eksperimen dibandingkan dengan metode Demonstrasi. 
 Maka dari itu diharapkan kepada para guru-guru mata pelajaran biologi agar kiranya 
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu dasar dalam mengupayakan 
peningkatan hasil belajar siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta-peserta 
didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya. 
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam siswa yang memungkinkan 
untuk berfungsi secara aktif dalam kehidupan masyarakat yang baik terhadap siswa 
sehingga kegiatan pengajaran tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Pendidikan berperan sangat penting di tengah kehidupan masyarakat. Dalam pasal 3 
UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas. Dalam pasal itu disebutkan secara 
eksplisit bahwa: 
 Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak  serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembang 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.1 
Begitu pentingnya Pendidikan bagi setiap umat manusia, sebab manusia yang 
baru lahir dari perut ibunya keadaannya masih sangat lemah, tidak berdaya, dan tidak 
mengetahui apa-apa, hal ini Allah gambarkan dalam al-Quran: 
                                                             
1
 Tentang SISDIKNAS, UU Nomor 20 Tahun 2005 pasal 3. 
1 
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 “ Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur” (Q.S> al-Nahl [16]:78).2  
Berdasarkan penjelasan ayat al-Qur’an tersebut, anak manusia membutuhkan 
perawatan, bimbingan, dan pengembangan segenap potensinya itu harus 
dikembangkan kearah yang positif melalui suatu upaya yang disebut al-Tarbiyah, al-
Ta’lim, atau yang kita kenal dengan istilah pendidikan.  
Seiring dengan lajunya pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan 
serta semakin kompleksnya persoalan di tengah kehidupan masyarakat, tuntutan pasar 
yang semakin kompetitif, tekhnologi semakin berkembang, maka tuntutan strategi 
pembelajaran yang efektif perlu dilakukan. senada dengan hal tesebut. Roestiyah 
(2008) menyatakan dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi, agar 
siswa dapat belajar efektif dan efisien, mencapai pada tujuan yang diharapkan. salah 
satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik 
pengajian atau biasanya disebut metode mengajar.3 
Dewasa ini kegiatan belajar mengajar di sekolah adalah suatu kegiatan untuk 
mengembangkan kemampuan siswa secara optimal dalam proses belajar mengajar 
yang dilakukan kepada siswa yang ditekankan kepada siswa dalam belajar. belajar 
yang dimaksud disini adalah belajar berarti mempelajari suatu mata pelajaran 
                                                             
2 Syahidin, menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an, (Cet. I; Bandung : Alfabeta, 
2009), h. 19 
3
 Roestiyah , Strategi Belajar Mengajar, (Cet. VII; jakarta: Rineka Cipta. 2008), h. 1 
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disekolah, agar terjadi perubahan kearah yang lebih baik. beberapa faktor yang perlu 
diperhatikan, diantaranya adalah faktor dari dalam diri individu dan faktor dari luar 
individu. faktor dari dalam individu misalnya minat, intelegensi, keinginan, perasaan, 
motivasi maupun kepercayaan yang ada pada dirinya sendiri. sedangkan faktor dari 
luar diri individu misalnya: suasana belajar, ruangan belajar metode pengajaran dan 
bahan pengajaran untuk mengoptimalkan faktor-faktor tersebut dalam belajar 
diperlukan adanya suatu metode yang tepat didalam menyampaikan materi pelajaran 
karena penggunaan suatu metode yang mempengaruhi hasil atau prestasi siswa. hal 
ini berarti bahwa guru-guru diharapkan dapat menerapkan metode belajar mengajar 
yang tepat. Seorang guru harus mengenal sifat-siifat yang khas pada setiap teknik 
penyajian, hal itu sangat perlu untuk penguasaan setiap teknik penyajian, agar ia 
mampu mengetahui, memahami dan terampil menggunakannya, sesuai dengan tujuan 
yang akan dicapai.4 
Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar 
adalah menggunakan metode ekserimen. efektifitasnya penggunaan metode 
eksperimen ini akan menjadi lebih penting artinya apabila dikaitkan dengan masalah 
keterampilan siswa dalam membuat media pembelajaran sendiri misalnya membuat 
rancangan percobaan dan dapat dikaitkan dengan ketuntasan belajarnya. dengan 
metode eksperimen siswa dapat belajar dengan menggunakan semua panca inderanya 
sehingga hal-hal yang sifatnya abstrak dapat dipelajari secara lebih nyata 
                                                             
4
 Roestiyah , Strategi Belajar Mengajar, (Cet. VII; jakarta: Rineka Cipta. 2008), h. 3 
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menggunakan metode eksperimen. penggunaan metode eksperimen penting dalam 
proses belajar mengajar, sebab setiap materi pelajaran yang sangat dibutuhkan adanya 
perhatian yang serius bagi para siswa terhadap bahan pelajaran, sehingga siswa tidak 
terlalu pasif terhadap pelajaran , di samping itu juga siswa dapat berperan secara 
langsung merealisasikan potensi yang dimiliki untuk menghadapi berbagai masalah. 
Berdasarkan hasil observasi, penulis melihat dalam proses belajar mengajar 
sering muncul masalah-masalah baik yang ditumbulkan dari dalam diri siswa sendiri 
maupun dari luar sehingga konsentrasi siswa dalam belajar terganggu, sering kali 
juga siswa kurang terampil dalam melakukan eksperimen, dengan adanya 
keterampilan proses ini diharapkan mampu merencanakan sendiri percobaan sesuai 
dengan apa yang telah diajarkan. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengajukan rencana penelitian 
dengan mengambil judul “perbedaan metode eksperimen dengan metode demonstrasi 
dalam hasil belajar biologi pada siswa kelas VIII MTs Negeri Model Makassar. 
Tahun pelajaran 2011/2012”. 
B. Rumusan Masalah 
` Berdasarkan rumusan di atas, maka dapat dikemukakan rumusan masalah 
yaitu : 
1. Bagaimana hasil belajar siswa dengan Metode  Eksperimen pada siswa Kelas 
VIII MTs Negeri Model Makassar. Tahun pelajaran 2011/2012”. 
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2. Bagaimana Hasil belajar siswa dengan Metode Demonstrasi pada siswa Kelas 
VIII MTs Negeri Model Makassar. Tahun pelajaran 2011/2012. 
3. Apakah ada perbedaan metode eksperimen dengan Metode Demonstrasi 
dalam hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTs Negeri Model Makassar. 
Tahun pelajaran 2011/2012. 
C. Hipotesis penelitian 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.5 Hal yang 
sama diungkapkan oleh Narbuko (2007) yang menyatakan bahwa hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenaranya masih 
harus diuji secara empirik.6 
Dalam penelitian ini diajukan hipotesis  bahwa ”Terdapat perbedaan yang 
signifika antara metode eksperimen  dengan  metode demonstrasi dalam hasil belajar 
biologi pada siswa  kelas VIII MTs Negeri Model Makassar. 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Metode eksperimen 
  Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian pelajaran yaitu siswa 
melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu  yang 
dipelajari.7 Selanjutnya ahli lain menyatakan metode eksperimen adalah salah satu 
                                                             
5
 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 110 
6 Cholid Narbuko, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 29 
7
 Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 84 
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cara mengajar, siswa melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengalami 
prosesnya, serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu di 
sampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru.8 Jadi metode eksperimen yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah proses pengamatan dan laporan hasil 
pengamatan dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh Siswa kelas kelas 
VIII MTs Negeri Model Makassar. Tahun pelajaran 2011/2012”. 
2. Metode Demonstrasi 
 Metode Demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau 
benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekadar tiruan. Sebagai metode penyajian, 
demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupun dalam 
proses demonstrasi peran siswa hanya sekedar memperhatikan, akan tetapi 
demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih konkret.9 Hal yang sama di 
ungkapkan oleh Djamarah (2010) yang menyatakan bahwa Metode Demonstrasi 
adalah metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukan 
kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau 
hanya sekadar tiruan, yang disertai dengan penjelasan secara lisan.10   
 
                                                             
8 Roestiyah,Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 80 
9
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2010), h. 152 
10 Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 90 
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 Jadi yang dimaksud dengan Metode Demonstrasi dalam penelitian ini adalah 
guru menyajikan pelajaran dengan meragakan atau mempertunjukan kepada siswa 
suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik yang sebenarnya 
ataupun tiruan, yang disertai dengan penjelasan lisan. 
3. Hasil belajar 
 Hasil belajar didefenisikan sebagai terjadinya suatu perubahan ditinjau dari 
tiga aspek yakni: aspek kognitif (penguasaan intelektual), aspek afektif (berhubungan 
dengan sifat dan nilai), dan aspek psikomotorik (kemampuan/ keterampilan bertindak 
atau berprilaku) ketiga aspek tersebut tidak berdiri sendiri, tapi merupakan satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan bahkan membentuk hubungan yang hirarki.11 
  Berdasarkan pengertian hasil belajar yang telah dipaparkan di atas, maka 
dapat dipahami bahwa hasil belajar merupakan suatu gambaran dari penguasaan 
kemampuan peserta didik yang dicapai setelah melakukan proses belajar mengajar.      
    Jadi yang dimaksud dengan hasil belajar dalam penelitian ini adalah skor 
total yang dicapai siswa dari tes hasil belajar yang diberikan setelah mengikuti 
proses pembelajaran. Dalam hal ini adalah siswa yang telah mengikuti suatu proses 
belajar mengajar pada bidang studi Biologi di  sekolah tepatnya siswa dalam 
sekolah yang peneliti maksud yakni siswa kelas kelas VIII MTs Negeri Model 
Makassar.  
                                                             
11 Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004), h. 
49 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.    Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan Metode  
Eksperimen pada Kelas VIII MTs Negeri Model Makassar. Tahun 
pelajaran 2011/2012”. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan Metode 
Demonstrasi pada Kelas VIII MTs Negeri Model Makassar. Tahun 
pelajaran 2011/2012. 
c. Untuk mengetahui  ada perbedaan hasil belajar  siswa yang diajar metode 
eksperimen dengan siswa yang diajar Metode Demonstrasi pada kelas VIII 
MTs Negeri Model Makassar. Tahun pelajaran 2011/2012. 
2. Manfaat Penelitian 
a.  Kegunaan secara teoritis 
1). Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan dalam bidang biologi, khususnya mengenai metode 
eksperimen. 
2). Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan dalam 
menggunakan metode pengajaran pendidikan biologi, untuk 
meningkatkan keterampilan proses siswa dan prestasi belajar.  
3). Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk senantiasa memperlihatkan 
alat dan sarana yang dapat meningkatkan belajar siswa. 
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b. Kegunaan secara praktis 
1). Dapat membantu siswa untuk meningkatkan proses belajar mengajar 
yang lebih baik.  
2). Dapat berguna bagi para guru biologi. 
F. Garis-garis Besar Isi Skripsi 
 Demi untuk memudahkan pemahaman dalam membaca skripsi ini, maka 
penulis merumuskan garis besar isi skripsi yang berjudul Perbedaan  Hasil Belajar 
Siswa yang Diajar dengan Metode Eksperimen dengan siswa yang diajar Metode 
Demonstrasi pada Kelas VIII  MTs Negeri Model Makassar , yang terdiri dari lima 
bab yaitu: 
Bab I, merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan 
masalah kemudian diajukan hipotesis sebagai jawaban sementara, selanjutnya 
dikemukakan defenisi operasional variabel, tujuan dan manfaat penelitian dan yang 
terakhir garis-garis besar isi skripsi. 
 Bab II, merupakan tinjauan pustaka yang isinya terdiri dari metode 
eksperimen, metode demonstrasi, kelebihan dan kekurangan metode eksperimen dan 
metode demonstrasi dan hasil belajar.  
 Bab III, mengemukakan tentang metodelogi penelitian, di dalamnya 
menjelaskan tentang jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, 
prosedur pengumpulan data, dan teknik analisis data.    
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 Bab IV, Penulis menguraikan beberapa hasil penelitian meliputi;. Deskripsi 
hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode eksperimen dan metode 
demonstrasi pada pokok bahasan pertumbuhan dan perkembangan. Dan perbandingan 
hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode eksperimen dan metode 
demonstrasi pada kelas VIII  MTs Negeri Model Makassar. 
 Bab V, mengemukakan beberapa kesimpulan, yang di mana kesimpulannya 
bahwa terdapat  perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan  menggunakan 
metode eksperimen dan metode demonstrasi  pada pokok bahasan pertumbuhan dan 
perkembangan pada tumbuhan di kelas VIII MTs Negeri Model Makassar, serta 
saran-saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Metode Eksperimen 
1. Pengertian metode eksperimen 
          Metode eksperimen adalah salah satu cara metode untuk mengajar, 
siswa melakukan percobaan tentang sesuatu hal mengamati prosesnya kemudian 
hasil pengamatan itu disampaikan di kelas dan dievaluasi oleh guru.12 
  Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, siswa melakukan 
percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu dan dipelajari. 
Dalam proses belajar mengajar dengan metode percobaan ini siswa diberi 
kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu 
proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik 
kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan, atau proses sesuatu hukum 
atau dalil dan menarik kesimpulan atau proses yang dialami itu.13 
          Metode eksperimen adalah suatu metode atau cara mengajar dimana 
siswa melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal yang diamati dalam proses 
belajar mengajar sehingga dapat dievaluasikan. Jadi metode eksperimen dalam 
penelitian ini adalah suatu cara atau sistem pengajaran yang diterapkan dengan 
maksud untuk menciptakan kondisi yang memacu para siswa dalam kegiatan 
                                                             
12
 Roestiyah , Strategi Belajar Mengajar, (Cet. VII; jakarta: Rineka Cipta. 2008),h. 80 
13 Syaiful Bahri Djamarah, (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta. 2010), h. 84 
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belajar dengan memberi kesempatan, baik perorangan maupun kelompok untuk 
melatih melakukan percobaan. 
2. Kelebihan metode eksperimen 
  Sesuai dengan pendapat Roestiyah (2010) bahwa kelebihan metode 
eksperimen adalah : 
a. Dengan eksperimen siswa melatih menggunakan metode ilmiah dalam 
 menghadapi suatu masalah, sehingga mudah percaya pada sesuatu yang 
 belum pasti kebenaranya. 
b. Siswa lebih efektif berpikir dan berbuat, hal itu sangat dikehendaki oleh 
 kegiatan belajar mengajar yang modern, dimana siswa lebih banyak aktif 
 belajar sendiri dengan bimbingan guru 
c. Siswa dalam melaksanakan proses eksperimen disamping ilmu 
 pengetahuan, juga menemukan pengalaman praktis secara keterampilan 
 dalam menggunakan alat-alat percobaan. 
d. Menggunakan eksperimen siswa dapat membuktikan sendiri sesuatu teori 
 sehingga akan mengubah sikap mereka yang irasional, yaitu peristiwa-
 peristiwa yang rasional.14 
   Menurut Djamarah (2002) kelebihan metode eksperimen adalah: 
a. Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan 
 berdasarkan hasil percobaannya. 
                                                             
14
 Roestiyah , Strategi Belajar Mengajar, (Cet. VII; jakarta: Rineka Cipta. 2008),h. 82. 
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b. Dalam membina siswa untuk membuat terobosan baru dengan penemuan 
 dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan manusia. 
c. Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk 
 kemakmuran manusia.15   
3. Kekurangan metode eksperimen 
         Adapun kekurangan atau kelemahan metode eksperiemn tersebut 
menurut Surachman (1997) adalah : 
a. Tidak cukupnya alat-alat mengakibatkan tdak semua anak didik mendapat 
 kesempatan untuk melanjutkan suatu pelajaran 
b. Jika eksperimen memerlukan waktu yang lama siswa harus menunggu 
 untuk dapat melanjutkan suatu mata pelajaran. 
c. Kurangnya persiapan dan pengalaman anak didik akan menimbulkan 
 kesulitan di dalam melakukan eksperimen. 
d. Apabila terjadi kerusakan alat dalam praktik siswa akan mendapat 
 kesulitan dalam percobaan. 
 
 
 
                                                             
15 Syaiful Bahri Djamarah, (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta. 2010), h. 84. 
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 Kemudian menurut Djamarah (2010) kekurangan metode eksperimen 
adalah : 
a. Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan teknologi. 
b. Metode ini memerlukan berbagai fasilitas, peralatan dan bahan yang 
 tidak selalu mudah untuk didapatkan dan harganyapun mahal. 
c. Metode eksperimen ini menuntut ketelitian, keuletan dan ketabahan. 
d. Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena 
 mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar jangkauan 
 kemampuan atau pengendalian.16 
B. Metode Demonstrasi 
1. Pengertian metode demonstrasi 
    Metode Demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukan kepada siswa tentang suatu proses, situasi 
atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekadar tiruan. Sebagai metode 
penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. 
Walaupun dalam proses demonstrasi peran siswa hanya sekedar memperhatikan, 
akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih konkret. Dalam 
strategi pembelajaran, demonstrasi dapat digunakan untuk mendukung 
                                                             
16 Syaiful Bahri Djamarah, (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta. 2010), h. 85 
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keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori dan inkuiri.17 Hal yang sama di 
ungkapkan oleh Djamarah (2010) yang menyatakan bahwa Metode Demonstrasi 
adalah metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukan 
kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya 
atau hanya sekadar tiruan, yang disertai dengan penjelasan secara lisan. 
           Metode demonstrasi baik digunakan untuk mendapatkan gambaran yang 
lebih jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses mengatur sesuatu, 
proses membuat sesuatu, proses bekerjanya sesuatu, proses mengerjakan atau 
menggunakannya, komponen-komponen yang membentuk sesuatu, 
membandingkan suatu cara dengan cara lain, dan untuk mengetahui atau melihat 
kebenaran sesuatu.18 
      Teknik lain yang hampir sejenis dengan eksperimen ialah demonstrasi. 
Tetapi siswa tidak melakukan percobaan; hanya melihat saja apa yang dikerjakan 
oleh guru. Jadi demonstrasi adalah cara mengajar dimana seorang instruktur/atau 
tim guru menunjukan, memperlihatkan sesuatu proses misalnya merebus air 
sampai mendidih 100o C, sehingga seluruh siswa dalam kelas dapat melihat, 
mengamati, mendengar mungkin meraba-raba dan merasakan proses yang 
dipertunjukan oleh guru tersebut.19 
 
                                                             
17
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2010), h. 152 
18 Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 90-91 
19
 Roestiyah,Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 83 
16 
 
2. Kelebihan metode demonstrasi 
        Menurut Wina Sanjaya (2010) metode ini mempunyai beberapa kelebihan  
sebagai berikut : 
a. Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat dihindari, 
 sebab siswa disuruh langsung memperhatikan bahan pelajaran yang 
 dijelaskan. 
b. Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tak hanya 
 mendengar. Tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi. 
c. Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki kesempatan 
 untuk membandingkan antara teori dan kenyataan.20 
       Adapun kelebihan metode demonstrasi menurut Roestiyah (2008) yang 
menyatakan  bahwa dengan metode demonstrasi perhatian siswa lebih dapat 
terpusatkan pada pelajaran yang sedang diberikan, kesalaha-kesalahan yang 
terjadi bila pelajaran itu diramalkan dapat diatasi melalui pengamatan dan contoh 
konkrit, sehingga kesan yang diterima siswa lebih mendalam dan tinggal lebih 
lama pada jiwanya, akibat selanjutnya memberikan motivasi yang kuat untuk 
siswa agar lebih giat belajar.21 
 
 
 
                                                             
20 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2010), h. 152 
21
 Roestiyah,Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 84 
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3. Kelemahan Metode Demonstrasi 
Menurut Wina Sanjaya (2010) kelemahan metode demonstrasi adalah 
sebagai berikut : 
a. metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab tanpa 
 persiapan yang memada demonstrasi bisa gagal sehingga dapat 
 menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. 
b. metode demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat yang 
 memadai yang berarti penggunaan metode ini memerlukan pembiayaan 
 yang lebih mahal dibandingkan dengan metode ceramah. 
c. metode demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang 
 khusus, sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih profesional.22 
        Adapun kelemahan metode demonstrasi menurut Roestiyah (2008) yang 
menyatakan bahwa bila alatnya terlalu kecil, atau penempatan yang kurang tepat, 
memyebabkan demonstrasi itu tidak dapat dilihat dengan jelas oleh seluruh 
siswa. Dalam hal ini dituntut pula guru harus mampu menjelaskan proses 
berlangsungnya demonstrasi dengan bahasa dan suara yang dapat ditangkap oleh 
siswa.23 
 
                                                             
22 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2010), h. 153 
23
 Roestiyah,Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 85 
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C. Hasil Belajar  
1. Pengertian Hasil Belajar 
      Untuk menentukan tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran, perlu 
dilakukan usaha atau tindakan penilaian agar dapat memberikan pertimbangan 
harga atau nilai berdasarkan kriteria tertentu. 
           Hasil belajar didefenisikan sebagai terjadinya suatu perubahan ditinjau 
dari tiga aspek yakni: aspek kognitif (penguasaan intelektual), aspek afektif 
(berhubungan dengan sifat dan nilai), dan aspek psikomotorik (kemampuan/ 
keterampilan bertindak atau berprilaku) ketiga aspek tersebut tidak berdiri 
sendiri, tapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan bahkan membentuk 
hubungan yang hirarki.24 
      Berdasarkan pengertian hasil belajar yang telah dipaparkan di atas, maka 
dapat dipahami bahwa hasil belajar merupakan suatu gambaran dari penguasaan 
kemampuan peserta didik yang dicapai setelah melakukan proses belajar 
mengajar. 
      Bertolak dari pengertian di atas, lebih lanjut dijelaskan bahwa unsur-
unsur dalam hasil belajar meliputi 3 aspek sebagai berikut: 
a. Aspek Kognitif 
       Ada beberapa tingkatan sebagai tujuan dan hasil belajar yang 
dijabarkan dalam unsur pemberian nilai adalah sebagai berikut: 
                                                             
24 Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004), h. 
49 
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                Pengetahuan (knowledge), merupakan pengetahuan yang sifatnya 
faktual. 
1).  pemahaman, yakni kemampuan menangkap makna atau konsep 
secara operasional siswa mempu membedakan, menjelaskan,           
meramalkan, menafsirkan dan memberi contoh.  
2).  penerapan (aplikasi), merupakan kemampuan untuk menerapkan 
suatu kaidah atau metode bekerja pada suatu kasus atau problem 
yang konkret dan baru.  
3).  analisis, merupakan kesanggupan memecahkan, mengurai sesuatu 
integrasi (kesatuan yang utuh) menjadi unsur-unsur atau bagian 
yang mempunyai arti.  
4).  evaluasi adalah kesanggupan memberi keputusan tentang nilai sesuatu  
berdasarkan kriteria yang digunakan. 
b.  Aspek Afektif 
 Aspek ini meliputi: 
1). receiving atau attending yakni kepekaan dan menerima rangsangan 
 (stimulasi) dari luar yang datang pada siswa baik dalam bentuk 
 masalah situasi maupun gejala.  
2). responding atau jawaban yakni, reaksi yang diberikan seseorang  
 terhadap stimulasi yang datang dari luar.  
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3). valuing (penilaian), yakni berkenaan terhadap nilai dan kepercayaan  
 terhadap gejala atau gejala tadi.  
4).organisasi, yakni pengembangan niali terhadap suatu sistem 
 organisasi.  termasuk menentukan hubungan atau nilai ke dalam suatu 
 nilai lain yang dimilikinya.  
5). karakteristik nilai atau internalisasi nilai yakni keterpaduan dari 
 semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi 
 pola kepribadian dan tingkah lakunya. 
c.  Aspek psikomotorik 
    Aspek psikomotorik merupakan bentuk keterampilan (skill), 
kemauan bertindak individu (seseorang) yang meliputi enam tingkatan-
tingkatan keterampilan yakni: 
1). gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar). 
2). keterampilan pada gerakan-gerakan sadar. 
3). kemampuan kontekstual termasuk didalamnya membedakan visual, 
     auditif motorik dan lain-lain. 
4). kemampuan di bidang fisik. 
5). gerakan skill materi dari keterampilan sederhana sampai pada  
    keterampilan yang kompleks. 
6). keterampilan yang berkenaan dengan nondecursive komunikasi. 
      Berdasarkan dari defenisi sebelumnya maka penulis menyimpulkan 
bahwa hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap siswa yang 
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meliputi 3 aspek (kognitif, afektif, psikomotorik) sebagai alat untuk 
mengetahui taraf keberhasilan siswa setelah melakukan aktivitas belajar dan 
proses belajar mengajar.25 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi  Hasil Belajar 
        Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh beberapa 
faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu dibagi ke dalam dua 
bagian yakni: faktor internal (yang berasal dari dalam diri seseorang)  dan faktor 
eksternal (yang berasal dari luar seseorang).26 
        Menurut Muhibbin (2004) ada tiga faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar yaitu disamping faktor internal dan eksternal, juga dipengaruhi oleh 
faktor pendekatan belajar : 
a. Faktor Internal 
     Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang 
meliputi dua aspek yaitu psiologi (yang bersifat jasmaniah) dan aspek 
psikologi (yang bersifat rohaniah). 
1). aspek psikologi merupakan gambaran dari kondisi umum jasmani dan 
 tonus (tegangan otot) yang menandai kebugaran organ-organ tubuh 
 dan sendi-sendinya, hal ini dapat mempengaruhi semangat dan 
 intesitas siswa dalam mengikuti pelajaran. 
                                                             
25 Slameto. Belajar dan Factor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), 
26
 Dalyono, PsikologiPendidikan, (Semarang: Rineka Cipta, 1997), h. 55 
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2). aspek psikologi merupakan aspek yang dapat mempengaruhi kuntitas 
 perolehan pembelajaran siswa yang meliputi: 
a). tingkat kecerdasan/intelegensi siswa 
   Pada umumnya intelegensi dapat diartikan sebagai kemampuan 
psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan 
lingkungan secara tepat yaitu menggunakan intelejensinya di jalan 
Allah seperti memikirkan hal-hal yang baik bukan untuk hal-hal yang 
buruk seperti merencanakan kejahatan. Sebagaimana dalam firman 
Allah dalam Q.S. Fathir/35:10 
 
 
 
 
  Barang siapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi 
Allah-lah kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nyalah naik 
perkataan-perkataan yang baik dan amal saleh dinaikkan-Nya. 
Dan orang-orang yang merencanakan kejahatan bagi mereka 
azab yang keras. Dan rencana jahat mereka akan hancur (Q.S. 
Fathir/35, 10: 436).27 
 
b). sikap siswa 
   Sikap merupakan suatu gejala internal yang berdimensiafektif 
berupa kecenderungan untuk memberikan reaksi atau respon dengan 
                                                             
27 Departemen Agama RI, AL-JUMANATUL ALI “ Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Bandung: J-
ART, 2005), h. 435 
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cara yang relatif tetap terhadap suatu objek baik secara positif maupun 
negatif. 
c). bakat siswa 
    Secara umum, bakat adalah kemampuan potensial yang 
dimiliki seseorang untguk mencapai keberhasilan pada masa  yang 
akan datang. Bakat mempunyai pengaruh yang besar dalam 
menentukan keberhasilan belajar, dan dalam diri setiap oarang 
mempunyai bakat yang berbeda-beda. Sesuai demgan firman Allah 
dalam Q.S Al-Lail/92: 4. 
 
 Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda 
 (Q.S Al-Layl/92,4: 596).28 
 
 
d). minat siswa 
            Minat dapat diartikan sebagai kecenderungan dan kegairahan 
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu yang dapat 
timbul karena daya tarik dari luar serta juga dari dalam hati sanubari. 
e). motivasi siswa 
            Motivasi adalah keadaan intrnal yang organisme  baik itu 
manusia ataupun hewan untuk berbuat atau melakukan sesuatu. 
 
                                                             
28 Departemen Agama RI, AL-JUMANATUL ALI “ Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Bandung: J-
ART, 2005), h. 595 
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b. Faktor Eksternal 
     Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa yang 
terbagi atas dua golongan yaitu: 
1). Lingkungan sosial 
   Lingkungan sosial terbagi atas dua bagian yaitu lingkungan 
sosial sekolah dan lingkungan sosial siswa. Yang termasuk lingkungan 
sosial sekolah adalah para guru, staf administrasi, dan teman-teman 
sekelas. Sedangkan lingkungan sosial siswa meliputi masyarakat dan 
tetangga serta teman-teman sepermainan di sekitar tempat tinggal siswa. 
Kedua lingkungan siswa ini dapat memberikan pengaruh yang besar 
terhadap semangat belajar siswa dalam mencapai hasil belajar yang 
optimal.  
2). Lingkungan nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah 
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan 
letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca serta waktu belajar yang 
digunakan siswa. 
c. Faktor Pendekatan Belajar 
    Faktor ini dapat dipahami sebagai cara atau strategi yang digunakan 
siswa dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran, seperti 
mengikuti proses pembelajaran dengan serius agar mencapai hasil belajar 
yang optimal. 
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  Firman Allah Dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 238 : 
 
  Peliharalah setiap shalatmu dan peliharalah shalat wustaa.  
 Berdirilah karena Allah dalam shalatmu dengan khusyu   
 (Q.S. Al-Baqarah/2, 238: 40).29 
 
             Dalam ayat tersebut memerintahkan agar setiap muslim dapat 
memelihara setiap shalatnya, maksudnya setiap shalat yang dilakukan harus 
dikerjakan dengan sebaik-baiknya atau dengan bersungguh-sungguh, sama 
halnya dalam proses pembelajaran, untuk menunjang tercapainya efektivitas 
dan efensiensi proses pembelajaran yang optimal, maka setiap proses 
pembelajaran harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
29 Departemen Agama RI, AL-JUMANATUL ALI “ Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Bandung: J-
ART, 2005), h. 39 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
  Jenis penelitian adalah eksperimen, menurut Arikunto (2010) penelitian 
eksperimen suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor yang 
sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor 
lain yang bisa mengganggu.30 Hal yang serupa diungkapkan oleh (Sugiono, 2010) 
metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh treatment.31 Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen, 
yaitu desain penelitian yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
eksperimen. Kelompok penelitian menjadi dua kelompok eksperimen, yaitu 
kelompok pertama adalah kelompok eksperimen yang belajar dengan menggunakan 
metode eksperimen (percobaan) dan kelompok kedua adalah kelompok eksperimen 
yang belajar dengan menggunakan metode Demonstrasi. 
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 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 9 
31 Sugiono, Metodelogi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D, 
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B.   Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
     Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang dtetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Opulasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.32 
    Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian atau semua elemen yang ada 
dalam wilayah penelitian.33  Adapun pendapat lain yang menyatakan bahwa 
populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil menghitung 
ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif pada karakteristik tertentu 
mengenai sekumpulan objek yang lengkap.34 Jadi populasi dalam peneletian ini 
adalah kelas X yang terdiri dari 8 kelas dengan jumlah siswa-siswi 320 orang. 
MTs Negeri Model Makassar. 
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 Sugiono, Metodelogi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D, 
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 117 
33
 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 173 
34 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan, dan Penelti Pemula, (Bandung: 
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2. Sampel 
  Sampel adalah sebagian dari populasi. Hal yang serupa diungkapkan 
oleh (Sugiono, 2010) yang menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).35 Jadi yang 
dimaksud dengan sampel adalah sejumlah individu yang dipilih sebagai wakil 
populasi dalam pengambilan  data dan data yang diambil dari sampel berlaku 
seluruh populasi dalam kesimpulan hasil penelitian 
  Teknik sampling yang peneliti gunakan yaitu teknik Purposive Cluster 
Sampling, sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subjek yang 
didasari tujuan untuk mencari kelas pembanding (Arikunto, 2010).45 Adapun yang 
dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 2 kelas VIII MTs Negeri Model 
Makassar, yaitu kelas VIII-3 dan VIII-4 dengan jumlah siswa-siswi 80 orang. 
kelas di dijadikan sampel dengan alasan memimiliki tingkat kecerdasan yang 
standar, artinya pada kelas tersebut tidak terlalu memiliki tingkat kecerdasan yang 
tinggi dan tidak pula memiliki tingkat kecerdasan yang rendah. 
                                                             
35  Sugiono, Metodelogi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D, 
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 118 
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C.  Instrumen penelitian 
 Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena 
sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih tepat kalau 
dinamakan membuat laporan daripada melakukan penelitian. Karena pada prinsipnya 
meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat 
ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian.36 
 Untuk mendapatkan data yang diperlukan dibutuhkan instrumen, yang 
dimaksud dengan instrumen adalah: Alat pada waktu penelitian yang menggunakan 
suatu metode. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian.37 
  Adapun digunakan dalam penelitian ini ada dua macam. 
1. Lembar Observasi Penelitian 
  Instrumen dirancang oleh peneliti untuk mengumpulkan data 
mengenai kegiatan guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Dengan demikian lembar observasi merupakan gambaran langsung 
tentang kegiatan belajar mengajar melalui penerapan metode eksperimen dan 
metode demonstrasi 
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 Sugiono, Metodelogi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D, 
(Bandung: Alfabeta, 2010), h.  
37 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
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a. Langkah-langkah Penerapan Metode Eksperimen (aktivitas guru) 
1). menjelaskan kepada siswa tentang tujuan eksperimen, mereka harus 
  memahami masalah yang akan dibuktikan melalui eksperimen. 
2). kepada siswa menerangkan pula tentang 
      a). alat-alat serta bahan-bahan yang akan digunakan dalam percobaan 
      b). agar tidak mengalami kegagalan siswa perlu mengetahui variabel-
 variabel yang harus dikontrol dengan ketat. 
      c). urutan yang akan ditempuh sewaktu eksperimen berlangsung. 
      d). seluruh proses atau hal-hal yang penting saja yang akan   
     dicatat.perlu menetapkan bentuk catatan atau laporan berupa uraian, 
     perhitungan, grafik dan sebagainya. 
     e). selama eksperimen berlangsung, guru harus mengawasi pekerjaan 
     siswa. Bila perlu memberi saran atau pertanyaan yang menunjang 
     kesempurnaan jalanya eksperimen. 
     f). setelah eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasil  
     penelitian siswa, mendiskusikan ke kelas; dan mengevaluasi dengan 
    tes atau sekedar tanya jawab.  
b.  Langkah-langkah Penerapan Metode Demonstrasi (Aktivitas guru) 
                   1). Perencanaan: Dalam perencanaan hal-hal yang dilakukan ialah : 
               a). merumuskan tujuan yang baik dari sudut kecakapan atau kegiatan 
       yang diharapkan dapat tercapai setelah metode demontrasi    
       berakhir.  
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b). menetapkan garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi yang 
       akan di    laksanakan. 
  c).  memperhitungkan waktu yang di butuhkan. 
  d). selama demonstrasi berlangsung guru harus intropeksi diri apakah : 
1)). keterangan-keterangan dapat di dengar dengan jelas oleh siswa  
2)). apakah semua media yang di gunaka telah di tempatkan pada 
posisi    yang baik, hingga semua siswa dapat melihat semuanya 
dengan jelas 
3)). siswa membuat catatan-catatan yang dianggap perlu 
  e). menetapkan rencana penilaian terhadap kemampuan anak didik 
        2). Pelaksanaannya:Hal-hal yang di lakukan adalah :  
            a). memeriksa hal-hal tersebut di atas untuk kesekian kalinya 
            b). melakukan demonstrasi dengan menarik perhatian siswa 
                c). mengingat pokok-pokok materi yang akan di demonstrasikan agar         
      mencapai sasaran 
  d).memperhatikan kedaan siswa, apakah semuanya mengikuti    
     demonstrasi dengan baik  
  e). memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif  
  f).  menghindari ketegangan  
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  g). evaluasi : dapat berupa pemberian tugas, seperti membuat laporan, 
      menjawab pertanyaan,mengadakan latihan lebih lanjut, baik di     
      sekolah ataupun di rumah.  
c.  aktivitas siswa 
         Dalam lembar observasi aktivitas siswa meliputi : siswa 
mengajukan pertanyaan, mengajukan gagasan dalam memecahkan masalah, 
berani mengemukakan pendapat, berani mengakui kesalahan dalam 
mengemukakan pendapat, menghargai pendapat orang lain, santun dalam 
mengemukakan pendapat, tidak menjatuhkan orang lain. 
No  Aspek  Indikator  
1 rasa ingin tahu  mengajukan pertanyaan 
 mengajukan gagasan dalam memecahkan masalah 
2 Keberanian   berani mengemukakan pendapat 
 berani mengakui kesalahan dalam mengemukakan 
pendapat 
3 Sifat 
menghargai 
 menghargai pendapat orang lain 
 santun dalam mengemukakan pendapat 
 tidak menjatuhkan orang lain 
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2. Tes 
   Tes adalah serentetan pertanyaan atau lantunan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
oleh individu atau kelompok.38 Adapun bentuk tes yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu tes subjektif berupa tes pilihan ganda, dimana materi tes 
mencakup materi belajar yang sudah diajarkan. 
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yaitu terdiri atas 4 tahap sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan  
a.   Peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa rencana proses 
pembelajaran (RPP) mata pelajaran IPA (Biologi) semester 1 dan Buku 
paket mata pelajaran IPA (Biologi). 
b. Peneliti menyusun instrumen pengumpulan data yang mencakup soal tes 
dan lembar observasi (aktivitas siswa). 
c. Peneliti dan guru mendiskusikan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
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2.  Tahap Pengumpulan Data 
a.   Pelaksanaan 
  Kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah kegiatan pembelajaran 
yang sesuai dengan RPP yang telah disusun oleh peneliti. Kegiatan yang 
dilakukan di antaranya: kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.  
b. Tahap Observasi 
 Observasi dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran 
berlangsung dengan melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa dan guru 
dengan menggunakan lembar observasi guru dan siswa. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui aktivitas siswa pada proses pembelajaran, serta keberhasilan 
metode yang diterapkan o leh guru atau observer 
c. Tahap Evaluasi 
 Tahap evaluasi merupakan tahap akhir. Pada tahap ini, peneliti dan guru 
melakukan diskusi untuk mengevaluasi kelemahan maupun kelebihan dari 
proses belajar dan hasil belajar yang ditemukan selama penerapan metode 
Eksperimen dan metode Demonstrasi berlangsung. Melalui evaluasi ini guru 
maupun peneliti dapat mengetahui bagaimana hasil belajar siswa setelah 
diterapkan metode eksperimen dan metode demonstrasi, serta perbedaan hasil 
belajar siswa terhadap kedua metode tersebut. 
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3. Tahap Pengolahan Data  
 `Kegiatan-kegiatan dalam mengelolah data adalah 
a. Editing 
Mengedit adalah memeriksa data-data yang telah didapatkan melalui 
hasil observasi dan hasil tes. Tujuan daripada editing ini adalah untuk 
mengurangi kesalahan atau kekurangan yang ada pada daftar hasil observasi 
dan hasil tes. Pemeriksaan daftar hasil pertanyaan yang telah selesai ini 
dilakukan terhadap: 
1).  Kelengkapan jawaban, apakah tiap pertanyaan dalam daftar pertanyaan 
sudah ada jawabanya 
2).  Keterbacaan tulisan atau kejelasan pemelihan jawaban misalanya pada 
tes pilihan ganda 
3).  Kejelasan makna jawaban 
4).  Kesesuaian atau ketepatan jawaban 
5).  Relevansi jawaban, misalnya bila ada jawaban yang tidak relevan maka 
editing menolaknya. 
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b. Koding 
Koding merupakan mengklasifikasikan jawaban-jawaban dari para 
responden kedalam kategori-kategori 
Biasanyan klasifikasi dilakukan dengan cara memberi kode/tanda 
berbentuk angka pada masing-masing jawaban, setelah itu mengkategorikan 
jawaban responden pada kategori misalnya; sangat rendah, rendah, sedang, 
tinggi, sangat tinggi. 
c. Tabulasi  
Pekerjaan tabulasi ialah membuat tabel, misalnya jawaban-jawaban 
yang sudah diberi kode kategori jawaban kemudian dimasukan kedalam tabel, 
dimana pada tabel : 
1). Menghitung frekuensi data dalam masing-masing kategori jawaban 
2). Menyusun tabel distribusi frekwensi.39 
4. Tahap Penyusunan Laporan (Skripsi) 
  Langkah  terakhir dalam seluruh proses penelitian adalah penyusunan 
laporan (Skripsi). Laporan ini merupakan langkah yang sangat penting karena 
dengan laporan itu syarat keterbukaan ilmu pengetahuan dan peneliti dapat dipenuhi. 
Adapun langkah-langkah penyusunan laporan adalah sebagai berikut: 
                                                             
39
 Narbuko, Cholid, metodelogi penelitian, (Cet. VIII; jakarta: Bumi Aksara. 2007) h. 153-154  
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a. bagian awal yang berisi 
1). halaman judul 
2). halaman pendahuluan 
3). halaman daftar isi 
4). halaman daftar tabel 
5). halaman daftar gambar 
6). halaman daftar lampiran 
b. bagian inti, yang berisi 
1). atar belakang masalah 
2). tujuan penelitian 
3). penelaan kepustakaan 
4). Hipotesis 
5). Metodologi 
6). Hasil 
7). interpretasi/diskusi, kesimpulan, dan saran 
c. bagian akhir 
1). daftar pustaka 
2). lampiran-lampiran40 
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 Suryabrata, Sumardi, metodelogi penelitian, (jakarta: rajawali ers, 2010) h. 45-46  
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E. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dikumpulkan dan akan   
dianalisis secara deskriptif dan secara inferensial.  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif disini digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah pertama dan kedua. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan data 
hasil pengamatan adalah:  
a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
1). menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt – Xr + 1 
Keterangan :  R  = Rentang nilai 
     Xt = Data terbesar 
     Xr = Data terkecil 
2). menentukan banyak kelas interval 
        K = 1 + (3,3) log n 
        Keterangan : K = Kelas interval 
                   n = Jumlah siswa 
3). menghitung panjang kelas interval 
p = 
 
 
 
         Keterangan :    p  = Panjang kelas interval 
                     R = Rentang nilai 
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                     K = Kelas interval41 
4). menentukan batas bawah dan batas atas kelas interval 
5). membuat tabel distribusi frekuensi 
b. menghitung rata-rata dengan rumus: 
 
i
ii
f
xf
X


   
      Keterangan :  X      = Rata-rata yang dicari 
       ii xf  = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada. 
                              if     = Number of cases (banyak skor-skor itu sendiri). 
c. Menghitung standar deviasi 
        =  
 ∑    ) (∑   ) 
 (   )
   
d.  menghitung persentase  
     100x
N
f
P 
℅
  
      Keterangan: 
      P  = Persentase 
     f   = Frekuensi 
   N = Jumlah siswa 
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 Sugiono, Metodelogi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D, 
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 36-37 
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e.  mengkategorikan hasil belajar kognitif siswa pada aspek pemahaman 
konsep   dengan pedoman sebagai berikut: 
Nilai Ketegori 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 –   84 
85 – 100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
                
2. Analisis statistik Inferensial  
Analisis statistik inferensial digunakan untuk membandingkan dan 
menjawab rumusan masalah ketiga, apakah terdapat perbedaan signifikan antara  
hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode ekspermen dengan 
metode demonstrasi dengan menggunakan uji t  dua sampel independen.  
a. Uji Homogenitas. 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh homogen atau tidak terhadap dua kelompok perlakuan. Uji 
homogenitas dilakukan dengan menggunakan rumus Fischer.42 
  = 	
       	        
       	        
 
Adapun nilai F yang diperoleh dari perhitungan dikonsultasikan 
dengan Ftabel yang mempunyai taraf signifikansi = 0,05 %. Dalam hal ini 
berlaku ketentuan, bila harga F hitug lebih kecil atau sama dengan F tabel, 
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(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 140 
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maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ho diterima berarti berarti varians 
homogen. 
b.  Uji Hipotesis. 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis 
penelitian yang telah digunakan, pengujian dilakukan dengan menggunakan  
tes-t. 
        =
  ̅    ̅
    
 
  
 
  
 
  
  
 Keterangan : 
   : Rata-rata skor kelas yang diajar dengan metode eksperimen 
   : Rata-rata skor kelas yang diajar dengan metode demonstrasi 
S12: Varians sampel kelas yang diajar dengan metode eksperimen 
S2 2: Varians sampel kelas yang diajar dengan metode demonstrasi 
   : Jumlah anggota sampel kelas yang diajar dengan metode eksperimen 
n  : Jumlah anggota sampel kelas yang diajar dengan metode demonstrasi 
Kriteria Hipotesis, jika : 
to ≥ t-tabel, berarti Ha diterima dan Ho ditolak 
to ≤ t-tabelmaka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Dengan db = (N1+N2-2) dan taraf signifikansi α 0,05 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.   Hasil Penelitian 
 
1. Deskripsi Hasil Belajar Siswa yang  Diajar dengan Menggunakan Metode 
Eksperimen pada Pokok Bahasan Pertumbuhan dan Perkembangan 
pada Tumbuhan di Kelas VIII MTs Negeri Model Maakassar.  
 
Tabel 4.0 
Deskripsi nilai pre-tes post-tes kelas eksperimen 
NO.                 NAMA SISWA Pre-tes    
   (X1) 
Post-tes 
 X2 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
Muhammad Muqorobin AS 
Muh Yusuf maulana 
Muh Bilal Afiatussalam 
Muh Kurniawan Hidayat 
Muhammad Syahril Hasmy 
Nur Alfitra Mappuna 
Muhammad Fakhri R 
Muh. Ilham Syahrul 
Ahmad Al, mas, ud Zd 
Dhani Rahmadi Bunira 
Armand Maulana Malik P 
Abi Dzar Algifary 
Muhammad Arham Nur 
Muhammad Akbar Nur 
Nur Ihsan Prismawardi 
Achmad Farhan Dimas DS 
M. Zhein Imam Pratama 
A. Muh Mifta Fauzan 
Muh. Nur Fadly S 
Abdul Latif Zulkarnain 
Fauzia Rahmawati F 
A. Vira Putri Nurul. RA 
Fatimah 
Andi Titala Nur Rofiqoh 
Nur Azizan Riswanto 
Nazhiifan Bungawali 
55 
50 
40 
40 
50 
55 
20 
20 
35 
20 
55 
35 
20 
25 
40 
50 
50 
40 
25 
45 
40 
40 
40 
30 
40 
40 
95 
95 
70 
70 
80 
95 
70 
75 
65 
70 
85 
70 
65 
60 
80 
85 
75 
75 
65 
90 
70 
80 
85 
80 
75 
85 
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27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
Annisa Khaerunnisa S 
Chaerunnisa Magfirah RI 
Nilam Rezky Marwan 
Nurul Fakhiran 
Dira Aprilia Rahman 
Auliatunnisa Suardi 
Sri Magfirah 
Vanya Soraya Irsanti 
Nahdan Purna Nugraha 
Athaya Layli Nursabrina 
Annisa Adelia Akbar 
Rien Octa Anindita 
Nur Aqilah Ramadhanti 
Aliza Shafira 
40 
50 
40 
40 
45 
40 
30 
50 
50 
40 
20 
50 
35 
     35 
90 
95 
80 
70 
85 
65 
75 
80 
90 
80 
60 
90 
75 
80 
  TOTAL   
 
 Keterangan : Rentang skala nilai 10-100 
 
 Pada tabel 4.0 di atas merupakan gambaran data mengenai hasil pre-tes (tes 
awal) dan post-tes (tes akhir) siswa kelas VIII-4 (kelas eksperimen). Dimana pada 
tabel diatas terlihat pada nilai pre-tes (sebelum penerapan metode eksperimen) 
nilai tertinggi diperoleh siswa adalah 50, sedangkan setelah diterapkan metode 
eksperimen (nilai post-tes) nilai tertinggi diperoleh siswa adalah 95, dengan 
rentang skala 10-100. 
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Tabel 4.1 
 Hasil Belajar Siswa Kelas VIII-4  yang Menggunakan Metode Eksperimen 
(setelah penerapan metode Eksperimen) di MTs Negeri Model Makassar. Tahun 
Pelajaran 2011-2012 
 
NO.                 NAMA SISWA Post-tes 
( X2 ) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
Muhammad Muqorobin AS 
Muh Yusuf maulana 
Muh Bilal Afiatussalam 
Muh Kurniawan Hidayat 
Muhammad Syahril Hasmy 
Nur Alfitra Mappuna 
Muhammad Fakhri R 
Muh. Ilham Syahrul 
Ahmad Al, mas, ud Zd 
Dhani Rahmadi Bunira 
Armand Maulana Malik P 
Abi Dzar Algifary 
Muhammad Arham Nur 
Muhammad Akbar Nur 
Nur Ihsan Prismawardi 
Achmad Farhan Dimas DS 
M. Zhein Imam Pratama 
A. Muh Mifta Fauzan 
Muh. Nur Fadly S 
Abdul Latif Zulkarnain 
Fauzia Rahmawati F 
A. Vira Putri Nurul. RA 
Fatimah 
Andi Titala Nur Rofiqoh 
Nur Azizan Riswanto 
Nazhiifan Bungawali 
Annisa Khaerunnisa S 
Chaerunnisa Magfirah RI 
Nilam Rezky Marwan 
Nurul Fakhiran 
Dira Aprilia Rahman 
Auliatunnisa Suardi 
Sri Magfirah 
95 
95 
70 
70 
80 
95 
70 
75 
65 
70 
85 
70 
65 
60 
80 
85 
75 
75 
65 
90 
70 
80 
85 
80 
75 
85 
90 
95 
80 
70 
85 
65 
75 
45 
 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
Vanya Soraya Irsanti 
Nahdan Purna Nugraha 
Athaya Layli Nursabrina 
Annisa Adelia Akbar 
Rien Octa Anindita 
Nur Aqilah Ramadhanti 
Aliza Shafira 
80 
90 
80 
60 
90 
75 
80 
  TOTAL  
Keterangan : Rentang skala nilai 10-100 
 
  Pada tabel 4.1 diatas merupakan nilai hasil belajar siswa kelas VIII-4 
(kelas eksperimen) yaitu setelah diterapkan metode eksperimen, dimana pada 
tabel 4.1 di atas terlihat bahwa nilai tertinggi diperoleh siswa adalah 95 dengan 
nilai terendah adalah 60. 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
       1).   Rentang Nilai (R). 
   Skor tertinggi (Xt) =  95 
   Skor terendah (Xr) =  60 
   Jumlah sampel (n)        =  40 
                   R = Xt – Xr + 1 
             R = 95 – 60 = 35 + 1 = 36 
2).  Jumlah kelas interval (K)         
K =  1 +  (3,3) log n 
      =  1 + (3,3) log 40 
  =  1 + 5,286 
  =  6,286 
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3). Panjang Kelas Interval (P)   = R/K 
     = 36/6,286 
       = 5,72 
     = 6 
b.  Menentukan batas bawah dan batas atas kelas 
Tabel 4.2 
Batas bawah Batas atas 
60 65 
66 71 
72 77 
78 83 
84 89 
90 95 
        
 Tabel 4.2 merupakan batas bawah dan batas atas kelas interval dari 
hasil belajar  kelas  eksperimen. 
c. Mencari titik tengah kelas interval 
Tabel 4.3 
No  Titik tengah 
(Xi) 
1 62,5 
2 68,5 
3 74,5 
4 80,5 
5 86,5 
6 92,5 
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  Tabel 4.3 di atas merupakan titik tengah kelas interval dari hasil 
 belajar  kelas  eksperimen, dimana titik tengah ini  di dapatkan dari 
 rumus  
 =
     	            	    
 
 
d. Membuat tabel disribusi frekuensi 
     Tabel 4.4 
 
Interval Ƒi  Xi ƒi Xi Xi2 Ƒixi2 
60  – 65 6 62,5 375 3906,25 140625 
66 – 71 7 68,5 479,5 4692,25 229920,25 
72  – 77 6 74,5 447 5550,25 199809 
78 – 83 8 80,5 644 6480,25 414736 
    84 – 89  5 86,5 432,5 7482,25 187056,25 
90 – 95 8 92,5 740 8556,25 547600 
Jumlah 40 465 3118 36667,5 1719746,5 
   
  Tabel 4.4 di atas merupakan distribusi frekuensi dari hasil belajar 
 kelas  eksperimen, dimana pada tabel diatas terlihat frekuensi total 40, Xi 
 total 465,  fiXi total 3118, Xi2 total 36667,5 dan FiXi2 total adalah 
 1719746,6. 
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1).  Menghitung rata-rata 
  
i
ii
f
xf
X


   
      = 
    
  
 
           = 77,95 
2). Menghitung standar deviasi 
Tabel 4.5 
  Tabel penolong untuk menghitung nilai standar deviasi 
Interval Ƒi  Xi   −   (  −  )
    (  −  )
   
60  – 65 6 62,5 -15,45 238,7025 1432,215 
66 – 71 7 68,5 -9,45 89,3025 625,1175 
72  – 77 6 74,5 -3,45 11,9025 71,415 
78 – 83 8 80,5 2,55 6,5025 52,02 
    84 – 89  5 86,5 8,55 73,1025 365,5125 
90 – 95 8 92,5 14,55 211.7025 1693,62 
Jumlah 40    77,95  4239,9 
 
  Tabel 4.5 diatas merpakan tabel penolong untuk menghitung nilai 
 standar deviasi atau standar baku untuk kelas eksperimen, dimana pada tabel 
diatas terlihat bahwa rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen setelah 
dterapkan metode eksperimen (percobaan) adalah 77,95. 
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        Sd  = 
∑  (    )̅
 
   
  
                =  
    , 
    
 
               =  
    , 
  
 
               = √108,71 
     = 10,42 
 
e. Menghitung Persentasi 
 .  =
 
 
 100%  
   =
 
  
 100%  
   = 5 
 .  =
 
 
 100%  
    =
  
  
 100%  
    = 62,5 
 .  =
 
 
 100%  
   =
  
  
 100%  
   = 32,5 
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f. Mengkategorikan tingkat hasil belajar siswa 
Tabel 4.6 
Distribusi frekuensi dan persentase kategori hasil belajar siswa kelas 
eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  Tabel 4.6 diatas merupakan presentase kayegori hasil belajar siswa 
 kelas eksperimen, dimana pada tabel diatas terlihat bahwa presentase tertinggi 
 terdapat pada kategori tinggi dengan frekuensi 25 dan jumlah presentase 
 62,5%. Pada kategori sangat tinggi frekuensi sebanyak 13 dengan presentase 
 32,5%, dan pada kategori sedang frekuensi 2 dengan prsentase 5%. 
 
g. Data Hasil observasi 
              1). Aktivitas Guru 
Tabel 4.7 
 
No  Langkah penerapan 
metode eksperimen 
Tuntas  Tidak 
tuntas 
Presentase (%) 
Tuntas  Tidak 
tuntas 
1 Menjelaskan kepada 
siswa tentang tujuan 
eksperimen 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 Menjelaskan kepada 
siswa alat dan bahan 
yang dipercobakan 
   
3 Menjelaskan kepada    
Interval Kategori Frekuensi Persentase ( 0
0 ) 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
85 – 100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
0 
0 
2 
25 
13 
0 
0 
5 
62,5 
32,5 
TOTAL 40 100 
51 
 
siswa mengenai variabel 
yang harus dikontrol 
dengan ketat 
 
 
 
 
 
 
 
 
87,5 % 
 
 
 
 
 
 
 
 
12,5% 
4 Menjelaskan kepada 
siswa hal-hal yang 
penting saja yang akan 
di catat 
   
5 Menetapkan bentuk 
catatan atau laporan 
berupa uraian 
perhitungan, grafik dan 
sebagainya 
   
6 Mengawasi pekerjaan 
siswa selama 
eksperimen berlangsung, 
memberi saran atau 
pertanyaan 
   
7 Mengumpulkan hasil 
akhir laporan siswa, 
mendiskusikan kekelas  
   
8  Mengevaluasi dengan 
tes 
   
Jumlah skor        7 1                  100% 
  
  Tabel 4.7 diatas merupakan langkah-langkah penerapan metode 
eksperimen (aktivitas guru), dimana pada tabel langkah-langkah penerapan 
metode eksperimen diatas terlihat bahwa semua langkah-langkah 
terlaksanakan oleh guru  atau peniliti. Hanya pada pembuat laporan tidak 
tuntas itu dikarenakan tidak  tercukupnya waktu. Dimana peresentase 
terlaksana lebih besar dibandingkan  dengan presentase tidak 
terlaksana. 
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a. Aktivitas Siswa 
Tabel 4.8                                                                                       
 
 Tabel 4.8 di atas merupakan hasil observasi tentang keadaan aktivitas siswa 
dikelas yaitu kelas eksperimen, dimana pada tabel diatas terlihat bahwa siswa 
mengajukan pertanyaan, memberikan ide, dan seterusnya pada proses pembelajaran 
berlansung. Ini menandakan bahwa adanya respon siswa terhadapa metode yang 
diterapkan. 
No  Aspek Indikator Kategori  
Selalu 
(ST) 
Sering 
(T) 
Kadang
-kadang 
(S) 
Tidak 
pernah 
(R) 
1 rasa ingin tahu  mengajukan 
pertanyaan 
     
 mengajukan 
gagasan dalam 
memecahkan 
masalah 
     
2 Keberanian   berani 
mengemukakan 
pendapat 
     
 berani mengakui 
kesalahan dalam 
mengemukakan 
pendapat 
     
3 Sifat 
menghargai 
 menghargai 
pendapat orang 
lain 
     
 santun dalam 
mengemukakan 
pendapat 
     
 tidak menjatuhkan 
orang lain 
     
Jumlah Skor 3 1 3 0 
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Dengan presentase sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Interval Kategori Frekuensi 
Persentase 
(
0
0 ) 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
85 – 100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
0 
0 
3 
1 
3 
0 
0 
43 
14 
43 
TOTAL 7 100 
 
    tabel 4.9 diatas merupakan presentase dari data hasil observasi 
aktivitas belajar siswa kelas eksperimen, dimana pada tabel diatas terlihat bahwa 
prsentase tertinggi terdapat pada kategor sangat tinggi dan kategori sedang 
dengan presentase 43%, pada kategori tinggi 14%, sedangkan pada kategori 
sangat rendah maupun rendah tidak ada. 
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2.  Deskripsi Hasil Belajar Siswa yang di Ajar dengan Menggunakan Metode 
Demonstrasi pada Pokok Bahasan Pertumbuhan dan Perkembangan pada 
Tumbuhan di Kelas VIII-3 MTs Negeri Model Makassar. Tahun pelajaran 
2011/2012 
 
Tabel 4.10 
Deskripsi nilai pre-tes post-tes kelas demonstrasi 
 
NO.                 NAMA SISWA Pre-tes    
   (X1) 
Post-tes 
 X2 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
M. fadhel Ramadhan 
Achmad Ramadhan A. B 
Muh mustamar 
Andi Aminullah 
Muh. Zulkifli 
Alif Asyiraf Ryandiputra M 
Muh Ilham Irawan 
Muh Irham Irnawan 
Muh Syahrul Syahruddin  
Rama Prasetya Darmawan 
Muhammad Thufeil A. R 
Nublan Azqalani Muiz 
Ichsanul Ahkam L 
Muh Fajrin Al Islami A 
Muhammad Dandy Firman 
Muhammad Faturrahman 
Yazid Siraj Imran 
Muh. Bintang Nur R 
M. Noor Aqil Alif Jibril T 
Hujar Mursidaya Risa 
Nurhadziratul Qudzi 
Rea Aurelia  Muhammad 
Andi Musyarrafah Rusli 
Naudya Ainun Isrul 
Nurjihan Fadhilah Ihsan 
Hermin Lutfiah Mita P 
Zakiah Febriani Natsir 
Rikhal Jannah Rosadi 
Sitti Aisyah Ansyar 
Pricillia Della Rosa 
25 
25 
40 
50 
40 
50 
40 
25 
35 
50 
50 
20 
25 
50 
25 
50 
50 
20 
50 
30 
40 
30 
25 
45 
50 
45 
30 
20 
35 
40 
70 
65 
70 
95 
80 
75 
85 
60 
65 
90 
85 
65 
60 
70 
60 
75 
85 
65 
75 
70 
80 
60 
60 
75 
90 
80 
65 
60 
65 
80 
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31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
 Nurul Ilmi Abbas 
Nadia Ulfa Azis 
Reskyha Novitasari 
Siti Nur’ainun Fadliyah T 
Nur Wahyuni Faradiba 
Riska Novita 
Nabilah Suci Sastrawati 
Isfaiqotul Chotimah 
Paramita Indra Saputri 
Narisa Fakhira A 
45 
45 
50 
50 
50 
50 
50 
40 
25 
35 
75 
70 
80 
75 
80 
75 
70 
70 
60 
75 
  TOTAL 1523 2910 
Keterangan : Rentang skala nilai 10-100 
 
      Pada tabel 4.0 di atas merupakan gambaran data mengenai hasil pre-tes (tes 
awal) dan post-tes (tes akhir) siswa kelas VIII-3 (kelas demonstrasi). Dimana 
pada tabel diatas terlihat pada nilai pre-tes (sebelum penerapan metode 
demonstrasi) nilai tertinggi diperoleh siswa adalah 50, sedangkan setelah 
diterapkan metode demonstrasi (nilai post-tes) nilai tertinggi diperoleh siswa 
adalah 95 
 
       Tabel 4.11                                                                                         
 Hasil Belajar Siswa Kelas VIII-4  yang Menggunakan Metode Demonstrasi 
(setelah penerapan metode demonstrasi) di MTs Negeri Model Makassar. Tahun 
Pelajaran 2011-2012 
 
NO.                 NAMA SISWA  Nilai  
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
M. fadhel Ramadhan 
Achmad Ramadhan A. B 
Muh mustamar 
Andi Aminullah 
Muh. Zulkifli 
Alif Asyiraf Ryandiputra M 
Muh Ilham Irawan 
Muh Irham Irnawan 
70 
65 
70 
95 
80 
75 
85 
60 
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9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
Muh Syahrul Syahruddin  
Rama Prasetya Darmawan 
Muhammad Thufeil A. R 
Nublan Azqalani Muiz 
Ichsanul Ahkam L 
Muh Fajrin Al Islami A 
Muhammad Dandy Firman 
Muhammad Faturrahman 
Yazid Siraj Imran 
Muh. Bintang Nur R 
M. Noor Aqil Alif Jibril T 
Hujar Mursidaya Risa 
Nurhadziratul Qudzi 
Rea Aurelia  Muhammad 
Andi Musyarrafah Rusli 
Naudya Ainun Isrul 
Nurjihan Fadhilah Ihsan 
Hermin Lutfiah Mita P 
Zakiah Febriani Natsir 
Rikhal Jannah Rosadi 
Sitti Aisyah Ansyar 
Pricillia Della Rosa 
 Nurul Ilmi Abbas 
Nadia Ulfa Azis 
Reskyha Novitasari 
Siti Nur’ainun Fadliyah T 
Nur Wahyuni Faradiba 
Riska Novita 
Nabilah Suci Sastrawati 
Isfaiqotul Chotimah 
Paramita Indra Saputri 
Narisa Fakhira A 
65 
90 
85 
65 
60 
70 
60 
75 
85 
65 
75 
70 
80 
60 
60 
75 
90 
80 
65 
60 
65 
80 
75 
70 
80 
75 
80 
75 
70 
70 
60 
75 
  TOTAL  
Keterangan : Rentang skala nilai 10-100 
 
       Pada tabel 4.1 diatas merupakan nilai hasil belajar siswa kelas VIII-3 
(kelas demonstrasi) yaitu setelah diterapkan metode demonstrasi, dimana pada 
tabel 4.1 di atas terlihat bahwa nilai tertinggi diperoleh siswa adalah 95 dengan 
nilai terendah adalah 60. Dengan rentang skala 10-100. 
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a.  Membuat tabel distribusi frekuensi 
               1). Rentang Nilai (R). 
      Skor tertinggi (Xt) =  95 
         Skor terendah (Xr) =  60 
       Jumlah sampel (n)           =  40 
         R = Xt – Xr + 1 
    R = 95 – 60 = 35 + 1 = 36 
 2). Jumlah kelas interval (K)  =  1 +  (3,3) log n 
      =  1 + (3,3) log 40 
  =  1 + 5,286 
  =  6,286 
             3). Panjang Kelas Interval (P) = R/K 
 = 36/6,286 
  = 5,72 
 = 6 
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 4). Menentukan batas bawah dan batas atas kelas 
     Tabel 4.12 
Batas bawah Batas atas 
60 65 
66 71 
72 77 
78 83 
84 89 
90 95 
 
 Tabel 4.12 di atas merupakan nilai batas bawah, batas atas kelas 
interval dari hasil belajar siswa kelas VIII-3 (kelas demoonstrasi) 
 5). Mencari titik tengah kelas interval 
        Tabel 4.13 
No  Titik tengah 
(Xi) 
1 62,5 
2 68,5 
3 74,5 
4 80,5 
5 86,5 
6 92,5 
 
           Tabel 4.13 di atas merupakan nilai titik tengah kelas interval dari hasil 
 belajar siswa kelas VIII-3 (kelas demonstrasi). Nilai ini di dapatkan dari 
 rumus =
     	            	    
 
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 6). Membuat tabel disribusi frekuensi 
Tabel 4.14 
 
Interval ƒi  Xi ƒi Xi Xi2 Ƒixi2 
60  – 65 13 62,5 812,5 3906,25 660156,25 
66 – 71 7 68,5 479,5 4692,25 229920,25 
72  – 77 8 74,5 596 5550,25 355216 
78 – 83 6 80,5 483 6480,25 233289 
    84 – 89  3 86,5 259,5 7482,25 67340,25 
90 – 95 3 92,5 277,5 8556,25 77006,25 
Jumlah 40 465 2908 36667,5 1622928 
 
 Tabel 4.14 di atas merupakan distribusi frekuensi dari hasil belajar  kelas 
 demonstrasi, dimana pada tabel diatas terlihat frekuensi total 40, Xi 
 total 465,  fiXi total 2908, Xi2 total 36667,5 dan FiXi2 total adalah 
 1622928. 
b.  Menghitung rata-rata 
 
i
ii
f
xf
X


   
= 
    
  
 
= 72,7 
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c. Menghitung standar deviasi 
Tabel 4.15 
Tabel penolong untuk menghitung nilai standar deviasi 
Interval Ƒi  Xi   −   (  −  )
    (  −  )
   
60  – 65 13 62,5 -10,2 104.04 1352,52 
66 – 71 7 68,5 -4,2 17,64 123,48 
72  – 77 8 74,5 1,8 3,24 25,92 
78 – 83 6 80,5 7,8 60,84 365,04 
    84 – 89  3 86,5 13,8 190,44 571,32 
90 – 95 3 92,5 19.8 392,04 1176,12 
Jumlah 40    72,7  3614,4 
 
       
      Tabel 4.15 diatas merpakan tabel penolong untuk menghitung nilai standar 
deviasi atau standar baku untuk kelas eksperimen, dimana pada tabel diatas 
terlihat bahwa rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen setelah 
dterapkan metode eksperimen (percobaan) adalah 72,7. 
 
  Sd  = 
∑  (    )̅
 
   
  
               =  
    , 
    
 
              =  
    , 
  
 
              = √92,67 
  = 9,62 
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d. Menghitung Persentasi 
         1).  =
 
 
 100%  
   												=
 
  
 100%  
   												= 15 
										2).  =
 
 
 100%  
              =
  
  
 100%  
              = 70 
										3).  =
 
 
 100%  
             =
 
  
 100%  
             = 15 
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e. Mengkategorikan tingkat hasil belajar siswa 
Tabel 4.16 
Distribusi frekuensi dan persentase kategori hasil belajar siswa kelas 
Demonstrasi 
Interval Kategori Frekuensi Persentase ( 0
0 ) 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
85 – 100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
0 
0 
6 
28 
6 
0 
0 
15 
70 
15 
TOTAL 40 100 
 
      Tabel 4.6 diatas merupakan presentase kayegori hasil belajar siswa 
kelas eksperimen, dimana pada tabel diatas terlihat bahwa presentase 
tertinggi  terdapat pada kategori tinggi dengan frekuensi 28 dan jumlah 
presentase 70%. Pada kategori sangat tinggi frekuensi sebanyak 6 dengan 
presentase 15%, dan pada kategori sedang frekuensi 6 dengan prsentase 
15%. 
f. Data Hasil Observasi 
  1). Aktivitas Guru 
Tabel 4. 17 
No  Langkah penerapan 
metode demonstrasi 
Tunta
s  
Tidak 
tuntas 
Presentase (%) 
Tuntas  Tidak 
tuntas 
1 Merumuskan tujuan 
yang  baik dari sudut 
kecakapan atau kegiatan 
yang diharapkan 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 Menetapkan garis besar 
langkah demonstrasi 
   
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yang akan dilaksanakan  
 
 
 
 
 
 
 
 
90 % 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10% 
3 Memperhitungkan 
waktu yang dibutuhkan 
   
4 Selama demonstrasi 
mengintropeksi diri 
apakah keterangan dapat 
di dengar dengan jelas 
oleh siswa 
   
5 Apakah semua media 
yang digunakan telah 
ditempatkan pada posisi 
yang baik, hingga siswa 
dapat melihat dengan 
jelas 
   
6 Siswa membuat catatan 
yang dianggap perlu 
   
7 Melakukan demonstrasi 
dengan menarik 
perhatian siswa 
   
8  Memperhatikan keadaan 
siswa 
 
 s
s
 
9 Pemberian tugas, 
membuat laporan serta 
mengumpulkan laporan 
   
10 Evaluasi, pemberian tes     
Jumlah skor       9 1                      100% 
 
             Tabel 4.17 diatas merupakan langkah-langkah penerapan metode 
demonstrasi (aktivitas guru), dimana pada tabel diatas terlihat bahwa semua 
langkah-langkah terlaksanakan oleh guru atau peniliti. Hanya pada 
pembuat laporan tidak tuntas itu dikarenakan tidak tercukupnya waktu. 
Dimana peresentase terlaksana lebih besar dibandingkan dengan presentase 
tidak terlaksana, yaitu 90%. 
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  2). Aktivitas siswa 
Tabel 4.19 
 
Adapun presentasenya sebagai berikut: 
Tabel 4.20 
Interval Kategori 
Frekue
nsi 
Persentase 
(
0
0 ) 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
85 – 100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
0 
0 
4 
1 
2 
0 
0 
57 
14 
29 
TOTAL 7 100 
No  Aspek Indikator Kategori  
Selalu 
(ST) 
Sering 
(T) 
Kadang
-kadang 
(S) 
Tidak 
pernah 
(R) 
1 rasa ingin tahu  mengajukan pertanyaan      
 mengajukan gagasan dalam 
memecahkan masalah 
     
2 Keberanian   berani mengemukakan 
pendapat 
     
 berani mengakui kesalahan 
dalam mengemukakan 
pendapat 
     
3 Sifat 
menghargai 
 menghargai pendapat orang 
lain 
     
 santun dalam mengemukakan 
pendapat 
     
 tidak menjatuhkan orang lain      
Jumlah Skor 2 1 4 0 
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Pada tabel 4.19 dan 4.20 diatas merpakan keadaan aktivitas belajar siswa kelas 
demonstrasi, dimana pada tabel di atas yaitu pada tabel 4.20 terlihat bahwa pesentase 
tertinggi terdapat pada kategori sedang dengan presentase 57%, kemudian kategori 
tinggi sebanyak 14%, dan pada kategori sangat tinggi sebanyak 29%. 
3. Tingkat Perbedaan Hasil Belajar Siswa Yang Diajar dengan Menggunakan 
Metode Eksperimen dengan Metode Demonstrasi Pada Pokok Bahasan 
pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan. Di kelas VIII MTs 
Neggeri Model Makassar. 
 
Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
biologi pokok bahasan pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan sebagai 
bentuk pengujian terhadap hipotesis penelitian ini, peneliti menggunakan rumus  
uji-t dengan langkah-langkah sebagai berikut . 
1)  Uji homogenitas 
Dalam mencari homogen atau tidak homogen digunakan rumus   
F=
      	        
      	        
 = 
  	        
  	        
		dengan langkah-langkah yaitu;  
a)  Membuat tabel penolong 
NO. x1    −   (  	−	 	)
  x2    −   (  	−	 	)
  
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
95 
95 
70 
70 
80 
95 
70 
75 
65 
70 
17,05 
17,05 
-7,95 
-7,95 
2,05 
17,05 
-7,95 
-2,95 
-12,95 
-7,95 
290,7025 
290,7025 
63,2025 
63,2025 
4,2025 
290,7025 
63,2025 
8,7025 
167,7025 
63,2025 
70 
65 
70 
95 
80 
75 
85 
60 
65 
90 
-2,7 
-7,7 
-2,7 
22,3 
7,3 
2,3 
12,3 
-12,7 
-7,7 
17,3 
7,29 
59,29 
7,29 
497,29 
53,29 
5,29 
151,29 
161,29 
59,29 
299,29 
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11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
85 
70 
65 
60 
80 
85 
75 
75 
65 
90 
70 
80 
85 
80 
75 
85 
90 
95 
80 
70 
85 
65 
75 
80 
90 
80 
60 
90 
75 
80 
7,05 
-7,95 
-12,95 
-17,95 
2,05 
7,05 
-2,95 
-2,95 
-12,95 
12,05 
-7,95 
2,05 
7,05 
2,05 
-2,95 
7,05 
12,05 
17.05 
2,05 
-7,95 
7,05 
-12,95 
-2,95 
2,05 
12,05 
2,05 
-17,95 
12,05 
-2,95 
2,05 
49,7025 
63,2025 
167,7025 
322,2025 
4,2025 
49,7025 
8,7025 
8,7025 
167,7025 
145,2025 
63,2025 
4,2025 
49,7025 
4,2025 
8,7025 
49,7025 
145,2025 
290,7025 
4,2025 
63,2025 
49,7025 
167,7025 
8,7025 
4,2025 
145,2025 
4,2025 
322,2025 
145,2025 
8,7025 
4,2025 
85 
65 
60 
70 
60 
75 
85 
65 
75 
70 
80 
60 
60 
75 
90 
80 
65 
60 
65 
80 
75 
70 
80 
75 
80 
75 
70 
70 
60 
75 
12,3 
-7,7 
-12,7 
-2,7 
-12,7 
2,3 
12,3 
-7,7 
2,3 
-2,7 
7,3 
-12,7 
-12,7 
2,3 
17,3 
7,3 
-7,7 
-12,7 
-7,7 
7,3 
2,3 
-2,7 
7,3 
2,3 
7,3 
2,3 
-2,7 
-2,7 
-12,7 
2,3 
151,29 
59,29 
161,29 
7,29 
161,29 
5,29 
151,29 
59,29 
5,29 
7,29 
53,29 
161,29 
161,29 
5,29 
299,29 
53,29 
59,29 
161,29 
59,29 
53,29 
5,29 
7,29 
53,29 
5,29 
53,29 
5,29 
7,29 
7,29 
161,29 
5,29 
 
  =77,95 
∑(  		 	)
 =3835,6   
=   ,  
∑(  		 	)
 =3447,6 
      Ket  :    = Kelompok eksperimen  				  = Kelompok demonstrasi 
 
Mencari simpangan baku masing-masing kelompok sampel dengan 
menggunakan rumus : 
  
            =	
∑(     	)
 
   
   
  															=  
    , 
    
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               = 
	    , 
  
 
               = 98,34 
  
     = 
	∑(     	)
 
   
                  
               =  
    , 
    
 
               =  
	    , 
  
 
               = 88,4 
Maka F hit =  
  ,  
  , 
  
                  =  1,11 
Bila nilai F dibandingkan dengan harga  F tabel dengan dk pembilang = n-1 
(40-1=39) dan dk penyebut (n-1) = 39-1 =38 pada taraf signifikan 0,05% maka harga 
F tabel = 1,85. Ternyata F hitung lebih kecil dari pada F tabel (1,18 < 2,040). Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa varian ke dua kelompok sampel adalah homogen. 
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2)  Menghitung nilai t 
Oleh karena anggota sampel  	  =     dan variannya  homogen  maka dalam 
menguji hipotesis menggunakan tes- t sebagai berikut : 
Dengan ketentuan dk = n1 + n2 - 2 
 t = 
    	   
   
  	
 
  
 
  
 
  
 
 ………..(Sugiyono 2010 : 272-273)     
   =	
  ,     , 	
  
  ,  
  
 
  , 
  
 
 
   =
  ,     , 	
√ ,    ,  
 
= 
	 ,  
√ ,  
 
= 
	 ,  
 ,  
 
= 2,44 
 
 Harga t hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel. Oleh karena n1 
= n2 dan varian homogen, untuk melihat t-tabel dgunakan dk =n1 + n2 – 2. Jadi 40 + 
40 – 2 = 80- 2 = 78. Pada (α 0.05) Nilai t (1-α)(db) di cari dengan interpolasi, yaitu 
t(0,95)(60)  = 2,00 
t(0,95)(120) = 1,980.  
jadi t(0,95)(78) = 2,00 - 
  
  
 (0,02) = 1,994. Jadi t tabel = 1,994. Kemudian t tabel 
dibandingkan dengan thitung = thitung > ttabel (2,44 > 1,994). Jadi thitung lebih besar dari 
pada ttabel.  
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 Berdasarkan hasil deskriptif atau perhitungan di atas terlihat adanya 
perbedaan hasil belajar biologi siswa yang diajar  metode eksperimen dengan metode 
demonstrasi. Dimana rata-rata hasil belajar pada kelas yang diajar dengan metode 
eksperimen(percobaan) X1 = 77,95 dan pada kelas yang diajar dengan metode 
demonstrasi X2 = 72,7, sehingga diperoleh t hitung pada uji hipotesisnya 2,44. Ini 
menandakan adanya perbedaan hasil belajar kedua kelompok sampel bila 
dibandingkan dengan t tabel 1,994. Sejalan dengan hasil observasi sebagai berikut  
Interval Kategori 
Frekuensi Persentase ( 0
0 ) 
Ee Ed Ee Ed 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
85 – 100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
0 
0 
3 
1 
3 
 
 
4 
1 
2 
0 
0 
43 
14 
43 
0 
0 
57 
14 
29 
TOTAL 7 7 100 100 
Keterangan: Ee = kelas eksperimen yang diajar dengan metode eksperimen 
       (Percobaan) 
 Ed=Kelas eksperimen yang diajar dengan metode demonstrasi 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar Siswa yang  Diajar dengan Menggunakan Metode 
 eksperimen pada Pokok Bahasan pertumbuhan dan perkembangan pada 
 tumbuhan. Di kelas VIII- 4 MTs Negeri Model Makassar. 
  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas VIII-4 MTs 
Negeri Model Makassar yang ditetapkan sebagai  kelas eksperimen yang 
menggunakan metode eksperimen (percobaan) dalam proses belajar mengajar, 
setelah dilakukan pengujian analisis statistik deskriptif diperoleh data bahwa 
hasil belajar biologi siswa kelas VIII-4 MTs Negeri Model Makassar dengan 
jumlah 20 nomor soal pilihan ganda yang berkaitan dengan mata pelajaran 
biologi pokok bahasan pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan, maka 
diperoleh rata- rata 77.95 dengan distribusi frekuensi terbesar berada pada nilai 
95. 
       Setelah melakukan perhitungan  persentase pada hasil belajar siswa kelas 
VIII-4 yang diajar dengan menggunakan metode eksperimen (percobaan) pada 
mata pelajaran biologi pokok bahasan pertumbuhan dan perkembangan pada 
tumbuhan diperoleh data bahwa pada kategori tinggi  sebanyak 25 orang dengan 
porsentase 62,5 %,  dan sangat tinggi 13 orang dengan porsentase 32,5 %, pada 
kategori sedang sebanyak 2 orang dengan presentase 5%.  kategori sangat 
rendah, kategori rendah tidak ada. Dengan demikian, kemampuan siswa kelas 
VIII-4 yang diajar dengan menggunakan metode eksperimen (percobaan) berada 
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pada tingkat tinggi. Hal ini dapat dilihat pada tingkat porsentase tertinggi berada 
pada kategori tinggi.  
      Pencapaian hasil belajar ini dapat disebabkan karena penggunaan metode 
percobaan dalam proses belajar mengajar dapat mnambah wawasan siswa karna 
siswa dituntut untuk melihat dan membuktikan secara langsung tentang suatu 
proses yang terjadi.  
2. Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Menggunakan Metode 
 Demonstrasi pada Pokok Bahasan Pertumbuhan dan Perkembangan 
 pada Tumbuhan di kelas VIII-3 MTs Negeri Model Makassar 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas VIII-3 MTs 
Negeri Model Makassar yang ditetapkan sebagai  kelas eksperimen yang 
menggunakan metode Demonstrasi dalam proses belajar mengajar, setelah 
dilakukan pengujian analisis statistik deskriptif diperoleh data bahwa hasil 
belajar biologi siswa kelas VIII-3 MTs Negeri Model Makassar dengan jumlah 
20 nomor soal pilihan ganda yang berkaitan dengan mata pelajaran biologi pokok 
bahasan pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan, maka diperoleh rata- 
rata 72.7 dengan distribusi frekuensi terbesar berada pada nilai 95. 
       Setelah melakukan perhitungan  persentase pada hasil belajar siswa kelas 
VIII-3 yang diajar dengan menggunakan metode Demonstrasi pada mata 
pelajaran biologi pokok bahasan pertumbuhan dan perkembangan pada 
tumbuhan diperoleh data bahwa pada kategori tinggi  sebanyak 28 orang dengan 
porsentase 70 %,  dan sangat tinggi 6 orang dengan porsentase 15 %, pada 
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kategori sedang sebanyak 6 orang dengan presentase 15%.  kategori sangat 
rendah, kategori rendah tidak ada. Dengan demikian, kemampuan siswa kelas 
VIII-3 yang diajar dengan menggunakan metode Demonstrasi berada pada 
tingkat tinggi. Hal ini dapat dilihat pada tingkat porsentase tertinggi berada pada 
kategori tinggi.  
3. Tingkat Perbedaan Hasil Belajar Siswa Yang Diajar dengan 
 Menggunakan Metode eksperimen dengan metode Demonstrasi di Kelas 
 VIII MTs Negeri Model Makassar 
 
       Berdasarkan analisis statistik inferensial dan pengujian hipotesis melalui 
uji-t (tes-t) yang telah dilakukan diperoleh         	= 2,44	lebih besar dari pada 
      			yakni = 1,994 (thitung = 2,44 > ttabel = 1,994) yang berada pada daerah 
penolakan   	untuk taraf nyata α = 0.05 dengan db n1 + n2 - 2. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan 
menggunakan metode percobaan dan metode demonstrasi pada pokok bahasan 
pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan di kelas VIII MTs Negeri 
Model Makassar. Dalam artian kelompok siswa yang diajar dengan 
menggunakan metode percobaan memperlihatkan hasil yang lebih baik jika 
dibandingkan dengan kelompok siswa yang di ajar dengan menggunakan metode 
demonstrasi. 
Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi, dimana pada kelas 
eksperimen presentase sangat tinggi pada kategori selalu sebanyak 43%, dan 
pada kelas demonstrasi sebanyak 29%. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV yang pada dasarnya 
merupakan jawaban dari rumusan masalah dari penelitian ini, maka terdapat tiga poin 
yang dapat disimpulkan oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa kelas VIII-4 MTs Negeri Model Makassar yang 
menggunakan metode eksperimen (percobaan) berada pada angka rata-rata 
77,95 dengan persentase 32,5% pada kategori sangat tinggi. 62,5 pada 
kategori tinggi dan persentase terendah adalah 5 % pada kategori sedang 
2. Hasil belajar siswa kelas  VIII-3 MTs Negeri Model Makassar yang 
menggunakan metode demonstrasi berada pada angka rata-rata 72,7 dengan 
porsentase 15 % pada kategori sangat tinggi. 70% pada kategori tinggi dan 
porsentase terendah 15 % pada kategori sedang. 
3. Berdasarkan  analisis inferensial terhadap hasil belajar siswa kelas VIII-4 dan 
VII-3 di MTs Negeri Model Makassar diperoleh thitung 2,44 dengan ttabel 1,994 
yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
kedua kelompok sampel. 
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B. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka dapat disarankan 
sebagai berikut : 
1. Diharapkan kepada guru-guru mata pelajaran Biologi agar kiranya hasil 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu dasar dalam mengupayakan 
peningkatan hasil belajar Biologi siswa. 
2. Diharapkan kepada penentu kebijakan pendidikan yang terdiri dari 
pemerintah, guru, masyarakat, dan para orang tua siswa  agar hasil penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan kajian dan pertimbangan dalam 
menetap kebijakan pendidikan di MTs Negeri Model Makassar, khususnya 
dalam mata pelajaran Biologi untuk lebih meningkatkan mutu pendidikan 
khususnya mata pelajaran Biologi sehingga dapat bersaing dengan MTs 
maupun SLTP Negeri lainnya. 
3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya, agar dapat meningkatkan dan 
memperkuat hasil penelitian ini dengan mengadakan pengkajian pada metode 
lain yang turut berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar Biologi yang 
diperoleh oleh siswa. 
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Sekolah  :    MTs Negeri Model Makassar 
Kelas :    VIII 
Mata Pelajaran :   IPA Biologi 
Semester :   1 (satu) 
 
Standar Kompetensi : 1. Memahami Pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup 
 
 
Kompetensi  
Dasar Indikator 
Materi 
Pokok/ 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk 
 Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
1.1 
Menganalis
is 
pentingnya 
pertumbuh
an dan 
perkemban
gan pada 
makhluk 
hidup 
 
 Menyebutkan faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk 
hidup 
 
 Menyimpulkan perbedaan 
pertumbuhan dan 
perkembangan pada 
makhluk hidup 
 
 Membandingkan 
metamorfosis dan 
metagenesis 
 
 
Pertumbuhan 
dan 
Perkembangan 
 Melakukan Studi pustaka untuk 
mendapat kan informasi tentang 
konsep pertumbuhan dan 
perkembangan  
 Mencari informasi melalui nara 
sumber (ahli tumbuhan, ahli 
peternakan, petani, peternak) 
tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup 
 Mengamati melalui gambar/video 
proses metamorfosis dan 
metagenesis 
 Melakukan percobaan 
pertumbuhan pada macam-
macam tumbuhan berdasarkan 
titik tumbuhnya 
 
Tes tulis 
 
 
 
 
Tes tulis 
 
 
 
 
Tes tulis 
 
 
 
uraian 
 
 
 
 
Tes uraian 
 
 
 
 
Isian 
 
 
 
Tuliskan 4 faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan pada makhluk 
hidup 
 
 
Deskripsikan perbedaan 
pertumbuhan dan perkembangan 
pada makhluk hidup ! 
 
 
Perubahan bentuk tubuh dari 
berudu hingga menjadi katak 
dewasa disebut .... 
 
 
 
 
 
4 x 40’ Buku siswa, 
carta 
metamorfosis 
dan 
metagenesis, 
video 
pertumbuhan 
dan 
perkembangan 
 
  
 
 
 
 
Lampiran A 
Perangkat 
pembelajaran 
 
 
 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
[RPP] 
 
Sekolah : MTs Negeri Model Makassar 
Kelas/Semester : VIII/1 
Mata Pelajaran : IPA Biologi 
Alokasi Waktu : 8 jam pelajaran (4 X pertemuan) 
StandarKompetensi: 
1.  Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia 
KompetensiDasar: 
1.1. Menganalisa pentingya pertumbuhan dan perkembangan pada mahluk hidup. 
 Indikator 
Kognitif: 
1. Produk 
1. Menjelaskan pengertian pertumbuhan dan perkembangan 
2. Menentukan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
pada tumbuhan 
3. Membedakan pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan  
4. Menentukan daerah meristem yang mengendalikan pertumbuhan. 
Proses 
Melakukan kajian literatur untuk mengetahui pengertian, faktor-faktor , 
membedakan pertumbuhan dan perkembangan serta daerah meristem yang 
mengendalikan pertumbuhan pada tumbuhan dengan studi pustaka 
maupun dari internet. 
Afektif: 
a. Karakter 
Teliti, peduli, tanggung jawab, bekerja sama, terbuka, dan mendengarkan 
pendapat teman. 
b. KeterampilanSosial 
Trampil, Bertanya, menyumbang ide, atau berpendapat, komunikasi. 
 
A. TujuanPembelajaran 
Kognitif: 
a. Produk 
1. Mengenali adanya pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan. 
2. Mengenali faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
pada 
tumbuhan. 
3. Menjelaskan perbedaan pertumbuhan dan perkembangan. 
4. Mengenali titik tumbuh pada tumbuhan. 
b. Proses 
Memberi kesempatan kepada siswa melakukan studi pustaka dari 
perpustakaan maupun dari internet untuk mengetahui dan menjelaskan 
pengertian, faktor-faktor , membedakan pertumbuhan dan perkembangan 
serta daerah meristem yang mengendalikan pertumbuhan pada tumbuhan. 
Afektif 
a. Karakter: 
Selama proses pembelajaran siswa terlibat dan dapat menunjukkan kemajuan 
dalam perilaku berkarakter, meliputi: jujur, teliti, sopan, peduli, tanggung 
jawab,  bekerjasama, terbuka dan menghargai pendapat teman. 
b. Keterampilan Sosial 
Selama proses pembelajaran siswa terlibat dan dapat menunjukkan kemajuan 
dalam keterampilan sosial, meliputi: ketranpilan, bertanya, menyumbang ide, 
atau berpendapat, dan mampu menjalin komunikasi sesuai dengan lembar 
pengamatan keterampilan sosial. 
B. Materi Pembelajaran 
Pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan 
 
C. Metode Pembelajaran 
1. Model  :Kooperatif Learning 
2. Metode     :     Eksperimen 
Demonstrasi 
 
D. Langkah   Langkah  Kegiatan 
     Pertemuan pertama 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Pembuka : Guru memperkenalkan diri kepada siswa 
Guru memberi tes awal kepada siswa (pre-tes) 
       Pertemuan kedua 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Motivasi :  - Apakah kamu semakin tinggi ? 
                  -  Disebut proses apa itu ? 
Prasyarat pengetahuan:….. 
      b.  Kegiatan Inti  
1. Guru menjelaskan materi secara lisan kepada siswa. 
2. Siswa dapat menyampaikan pertanyaan atau pendapat 
3. Guru membimbing siswa dalam membentuk kelompok praktikum 
4. Guru menjelaskan kepada siswa alat/bahan yang di praktikumkan. 
 
       c. Kegaiatan penutup 
1. Guru membuat kesimpulan mengenai materi yang telah di ajarkan 
2. Guru menutup pelajaran 
       Pertemuan ke 3 
       a.  Kegiatan Pendahuluan 
 Pembuka : Guru membuka pelajaran 
        b. Kegiatan Inti 
1. Siswa duduk sesuai dengan  kelompok masing-masing. 
2. Guru membimbing siswa dalam membuat laporan 
3. Siswa menjelaskan hasil akhir praktikum 
 
b. Kegiatan Penutup 
Guru Menutup pelajaran  
Pertemuan ke-4 = evaluasi Post-tes 
E. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa 
2. Buku Referensi 
3. Alat percobaan 
4. Obyek langsung [tumbuhan] 
F. Penilaian Hasil Belajar 
    1.  Teknik Penilaian    :   
          - Tes tulis 
          -  Proses belajar 
    2.  Bentuk Instrumen :  
-  Tes pilihan ganda 
                   -   Lembar observasi. 
                                        
 
 LKS1-1 
Pertumbuhan dan perkembangan Pada Tanaman 
 
Tujuan: 
     Mengetahui pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman. 
Alat dan Bahan: 
     1. Pot kecil yang berlubang dibawahnya   3. Kapas + air 
     2. Penggaris                                               4. 5 biji kacang ijo 
Cara kerja: 
1. Rendam biji kacang ijo dalam air semalam.Selanjutnya sebar biji tersebut 
diatas  
kapas dalam pot. 
2. Setelah beberapa hari biji akan tumbuh. Saat batang sudah mulai muncul 
ke 
permukaan , ukur panjangnya [tingginya]! 
3. Ulangi pengukurannya selama setiap hari]. 
Catatan interval waktu pengukuran harus sama, misal setiap jam 15.00. 
4. Masukkan data ke dalam tabel pengamatan! 
Tabel Data Pengamatan 
Hari ke: 
 
 
Tinggi Tanaman [mm] Rata-Rata 
Tinggi 
Tanaman 
A B C D E 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
      
 
5. Berdasarkan data yang kalian peroleh, buatlah grafik. Untuk pertumbuhan 
pada sumbu horizontal dan untuk waktu  pada sumbu vertikal. 
 
 Analisis  
1. Apa yang terjadi pada biji kacang ijo setelah 
ditanam?………………………. 
……………………………………………………………………………
…… 
2. Berapa kecepatan pertumbuhan [rata-rata pertambahan tinggi tanaman] 
setiap 
hari 
?………………………………………………………………………….. 
3. Mengapa kecepatan pertumbuhannya bervariasi selama satu 
minggu?………. 
……………………………………………………………………………
…… 
4. Sebutkan penyebab terjadinya variasi kecepatan pertumbuhan tanaman 
kacang ijo?……………………………………………………                                                                       
          
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                             
LP 2 : Format Pengamatan Perilaku Berkarakter 
Kelas :                                            Tanggal : 
 
                                    Format Pengamatan Perilaku Berkarakter 
 
No  Nama Siswa Aspek Penilaian Skor  Nilai  Rincian Tugas 
Kinerja (RTK) 1 2 3 4 5 
1         1. Berani 
mengemukakan 
pendapat 
2. Berani 
mempertahankan 
pendapat 
3. Berani mengakui 
kesalahan dalam 
mengemukakan 
pendapat 
4. Menghargai 
pendapat teman 
5. Tidak 
menjatuhkan 
2         
3         
4         
5         
6         
7         
8         
9         
10         
11         
12         
13         
14         
15         orang lain 
 
Pedoman penilaian : 
1. Skor 80 – 100 = 
tinggi 
2. Skor 60 – 79 = 
sedang 
3. Skor 40 - 59 = 
rendah 
 
16         
17         
18         
19         
20         
21         
22         
23         
24         
25         
26         
27         
28         
29         
30         
31         
32         
33         
34         
35         
36         
37         
38         
39         
40         
 
 
                                                                                           
LP 3 : Format Pengamatan Keterampilan Sosial 
Kelas : Tanggal : 
 
Format Pengamatan Keterampilan Sosial 
 
No  Nama Siswa Aspek 
Penilaian 
Skor  Nilai  Rincian Tugas Kinerja 
(RTK) 
1 2 3    
1       1. Bertanya 
2. Menyumbang ide 
atau pendapat 
3. Santun dalam 
mengemukakan 
pendapat 
 
2       
3       
4       
5       
6       
7       
8        
 
Pedoman penilaian :  
1. Skor 80 – 100 = 
tinggi 
2. Skor 60 – 79 = 
sedang 
3. Skor 40 - 59 = 
rendah 
 
9       
10       
11       
12       
13       
14       
15       
16       
17       
18       
19       
20       
21       
22       
23       
24       
25       
26       
27       
28       
29       
30       
31       
32       
33       
34       
35       
36       
37       
38       
39       
40       
 
 
                                                                                                
 
 
 
 
 
                                                                         
 
 
 
Soal tes awal kelas eksperimen dan kelas demonstrasi (pre-tes) 
1. Pertumbuhan diartikan sebagai suatu proses perubahan ukuran tubuh suatu 
makhluk. Berikut merupakan salah satu pertumbuhan pada tumbuhan, 
yakni …. 
a. membesarnya batang 
b. berbunga 
c. berbuah 
d. Berkecambah 
2. Ciri – ciri pertumbuhan pada tumbuhan adalah .... 
a. Bertambah tingginya batang 
b. Membesarnya buah 
c. Mekarnya bunga 
d. Terbentuknya biji 
3. Hormon tumbuhan yang merangsang pertumbuhan sel baru pada jaringan 
yang luka adalah …. 
a. kaulokalin 
b. auksin 
c. asam traumalin 
d. filokalin 
4. Perkembangan makhluk hidup dapat diartikan sebagai …. 
a. penambahan bahan dan perubahan substansi yang dapat diukur 
b. penambahan jumlah sel hanya pada titik tumbuh 
c. pertambahan volume yang dapat diukur dan bersifat tidak dapat kembali 
d. menuju kedewasaan dan tidak dapat diukur 
5. Ketika tumbuhan mengalami pembelahan sel kelamin pada bunga, tahap 
tersebut dapat dikatakan sebagai tahap......... 
a. perkembangan 
b. pertumbuhan 
c. regenerasi 
d. etiolasi 
6. Perkembangan pada makhluk hidup adalah suatu proses …. 
a. pertambahan volume 
b. perubahan substansi 
c. pertambahan jumlah sel 
d. menuju kedewasaan 
7. Faktor-faktor eksternal yang memengaruhi pertumbuhan tumbuhan adalah 
…. 
a. kelembapan, cahaya, temperatur, genetis 
b. cahaya, temperatur, kelembapan, hormon 
c. air, kelembapan, temperatur, udara 
d. hormon, air, kelembapan, tanah 
8. Pada tumbuhan yang ditanam di tempat gelap akan memiliki ciri sebagai 
berikut …. 
a. memiliki jaringan mesofil yang tebal 
b. kloroplas yang cukup 
c. transpirasi yang tinggi 
d. tumbuh cepat, tetapi abnormal 
9. Berikut bukan merupakan faktor eksternal (faktor luar) pada pertumbuhan 
tumbuhan, yakni …. 
a. cahaya 
b. temperatur 
c. air 
d. hormon 
10. Pertumbuhan suatu tanaman dapat dipengaruhi oleh faktor internal (faktor 
dalam) dan esternal (faktor luar). Di bawah ini termasuk faktor internal 
(faktor dalam), adalah 
a. Cahaya   
b. Kelembapan 
c. Suhu                                                              
d. Hormon 
11.  Yang bukan merupakan tahap pertumbuhan dan perkembangan di bawah 
ini adalah 
a. Tahapan pembelahan diri 
b. Tahapan pembesaran sel 
c. Tahapan perkembangan sel anak 
d. Tahapan buah dan bunga 
12.  Pertumbuhan awal tumbuhan berbiji dimulai dari........ 
a. Bunga 
b. Buah 
c. Biji 
d. Embrio 
13.   Pertumbuhan dan perkembangan secara umum dapat dipengaruhi oleh 2 
faktor yaitu........ 
a. Faktor internal dan faktor dalam 
b. Faktor eksternal dan faktor luar 
c. Faktor luar dan faktor eksternal 
d. Faktor internal dan faktor eksternal 
14. Tepi daun yang menggulung pada suatu tumbuhan menandakan bahwa 
tumbuhan tersebut kekurangan unsur …. 
a. tembaga 
b. mangan 
c. besi 
d. kalium 
15. Dalam perkecambahan, biji dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor yang pada umumnya diperlukan untuk perkecambahan adalah …. 
a. oksigen, air, dan keadaan gelap 
b. oksigen, temperatur yang hangat, dan air 
c. oksigen, temperatur yang hangat, dan terang 
d. oksigen, temperatur yang lembap, dan gelap 
16. Jaringan tumbuhan yang terus membelah, biasanya terdapat pada ujung 
akar dan batang, yaitu pada jaringan... 
a.  Meristem                                                               
b.  kambium 
c.   Klorofil                                                                    
d. Parenkin 
17. berikut faktor yang tidak mempengaruhi pertumbuhan adalah......... 
 a. keturunan 
 b. makanan 
 c. hormon 
 d. kebiasaan tidur 
18. Terdapat 2 macam pertumbuhan, yaitu......... 
 a. pertumbuhan awal dan pertumbuhan primer 
 b. pertumbuhan primer dan pertumbuhan sekunder 
 c. pertumbuhan sekunder dan perkecambahan 
 d. pertumbuhan sekunder dan pertmbuhan awal 
 19. Pertumbuhan tanaman dapat di ukur dengan alat yang dinamakan 
dengan... 
 a. termometer 
 b. stetoskop 
 c. auksanometer 
 d. voltmeter 
      20. Baik pertumbuhan atau perkembangan bersifat. 
 a. impersibel 
 b. reversibel 
 c. seluler 
 d. irreversibel 
Saol tes akhir kelas eksperimen dan demonstrasi (post-tes) 
1. Perhatikan gambar di bawah ini 
 
Gambar di atas merupakan proses...       
a. Perkembangan pada tumbuhan 
b. Pertumbuhan pada tumbuhan 
c. Fotosintesis pada tumbuhan 
d. Pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan 
2. Perkembangan makhluk hidup dapat diartikan sebagai …. 
a. penambahan bahan dan perubahan substansi yang dapat diukur 
b. penambahan jumlah sel hanya pada titik tumbuh 
c. pertambahan volume yang dapat diukur dan bersifat tidak dapat kembali 
d. menuju kedewasaan dan tidak dapat diukur 
3. Ketika tumbuhan mengalami pembelahan sel kelamin pada bunga, tahap 
tersebut dapat dikatakan sebagai tahap......... 
a. perkembangan 
b. pertumbuhan 
c. regenerasi 
d. etiolasi 
4. Faktor-faktor eksternal yang memengaruhi pertumbuhan tumbuhan adalah 
…. 
a. kelembapan, cahaya, temperatur, genetis 
b. cahaya, temperatur, kelembapan, hormon 
c. air, kelembapan, temperatur, udara 
d. hormon, air, kelembapan, tanah 
5. Pada tumbuhan yang ditanam di tempat gelap akan memiliki ciri sebagai 
berikut…. 
a. memiliki jaringan mesofil yang tebal 
b. kloroplas yang cukup 
c. transpirasi yang tinggi 
d. tumbuh cepat, tetapi abnormal 
6. Berikut bukan merupakan faktor eksternal (faktor luar) pada pertumbuhan 
tumbuhan, yakni …. 
a. cahaya 
b. temperatur 
c. air 
d. Hormon 
7. Perhatikan gambar di bawah ini 
 Gambar di atas merupakan keadan yang dimana kelebihan dari hormon 
................dengan ciri-ciri tumbuhan tumbuh tanpak tinggi tapi keadaanya 
abnormal atau lembek 
a. Rhizokalin 
b. Gberelin 
c. Auksin 
d. fiokalin 
8. Tepi daun yang menggulung pada suatu tumbuhan menandakan bahwa 
tumbuhan tersebut kekurangan unsur …. 
a. tembaga 
b. mangan 
c. besi 
d. kalium 
9. Dalam perkecambahan, biji dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor yang pada umumnya diperlukan untuk perkecambahan adalah …. 
a. oksigen, air, dan keadaan gelap 
b. oksigen, temperatur yang hangat, dan air 
c. oksigen, temperatur yang hangat, dan terang 
d. oksigen, temperatur yang lembap, dan gelap 
10. Pertumbuhan tanaman dapat di ukur dengan alat yang dinamakan dengan    
auksanometer dan bisa juga gn menggunakan 
 a. termometer 
 b. stetoskop 
 c. penggaris/mistar 
 d. voltmeter 
11. Baik pertumbuhan atau perkembangan bersifat. 
 a. impersibel 
 b. reversibel 
 c. seluler 
 d. irreversibel 
12. Pada kebanyakan tumbuhan, perkecambahan hanya terjadi di lingkungan 
yang . . . 
a. mendapatkan cahaya yang cukup 
b. banyak mengandung karbon dioksida 
c. suhu lingkungan selalu tetap 
d. mengandung unsur hara yang cukup 
13. kecambah yang ditumbuhkan di tempat gelap akan menunjukkan suatu 
keadaan yang dikenal dengan istilah etiolasi, 
yaitu . . . . 
a. kecambah tidak menunjukkan pertumbuhan 
b. kecambah kehilangan daya serap terhadap air 
c. batang kecambah akan tumbuh lebih panjang dari ukuran normal 
d. kecambah menunjukkan pertumbuhan yang sangat lambat 
14. Auksin yang dibentuk pada ujung kecambah dipengaruhi oleh cahaya. 
Apabila disinari pada satu sisi saja kecambah tersebut. . . . 
a. tidak tumbuh 
b. tumbuh lurus 
c. tumbuh membengkok 
d. tumbuh ke arah datangnya cahaya 
16. Filokalin adalah salah satu hormon pertumbuhan pada tanaman. Hormon 
tersebut termasuk . . . . 
a. hormon pembentuk akar 
b. hormon pembentuk bunga 
c. hormon pembentuk daun 
d. hormon pembentuk buah 
17.  Perhatikan gambar di samping. Pemberian hormon 
giberelin pada gambar tersebut memengaruhi pertumbuhan …. 
a. daun 
b. akar 
c. bunga 
d. buah 
18. Selain dapat menghambat pembelahan sel, etilen dapat membantu …. 
a. pengguguran daun 
b. pematangan buah 
c. pembelahan sel 
d. dormansi pucuk 
19. Perbedaan antara temperatur siang dan malam dapat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan tumbuhan. Respons tumbuhan terhadap 
pencahayaan tersebut dinamakan …. 
a. fotoperiodisme 
b. long-day plant 
c. short-day plant 
d. neutral-day plant 
1.9 Karena kecambah yang tumbuh di tempat gelap batangnya lebih panjang 
daripada yang tumbuh di tempat terang, timbullah 
dugaan bahwa . . . . 
a. gelap adalah faktor pemacu pertumbuhan 
b. hormon mempercepat pertumbuhan batang 
c. cahaya menimbulkan pembentukan racun 
d. cahaya menghambat pertumbuhan 
20. Suhu minimum untuk pertumbuhan tanaman di daerah tropis adalah . . . . 
a. 0°C 
b. 5°C 
c. 10°C 
d. 15°C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar observasi aktivitas guru 
Tabel lembar observasi aktivitas guru kelas eksperimen 
No  Langkah penerapan 
metode eksperimen 
Tuntas  Tidak 
tuntas 
Presentase (%) 
Tuntas  Tidak 
tuntas 
1 Menjelaskan kepada 
siswa tentang tujuan 
eksperimen 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 Menjelaskan kepada 
siswa alat dan bahan 
yang dipercobakan 
  
3 Menjelaskan kepada 
siswa mengenai 
variabel yang harus 
dikontrol dengan 
ketat 
  
4 Menjelaskan kepada 
siswa hal-hal yang 
penting saja yang 
akan di catat 
  
5 Menetapkan bentuk 
catatan atau laporan 
berupa uraian 
perhitungan, grafik 
dan sebagainya 
  
6 Mengawasi 
pekerjaan siswa 
selama eksperimen 
berlangsung, 
  
memberi saran atau 
pertanyaan 
7 Mengumpulkan 
hasil akhir laporan 
siswa, 
mendiskusikan 
kekelas  
  
8  Mengevaluasi 
dengan tes 
  
Jumlah skor                        100% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel lembar observasi aktivitas guru kelas demonstrasi 
No  Langkah penerapan 
metode demonstrasi 
Tuntas  Tidak 
tuntas 
Presentase (%) 
Tuntas  Tidak 
tuntas 
1 Merumuskan tujuan 
yang  baik dari sudut 
kecakapan atau 
kegiatan yang 
diharapkan 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 Menetapkan garis 
besar langkah 
demonstrasi yang akan 
dilaksanakan 
  
3 Memperhitungkan 
waktu yang dibutuhkan 
  
4 Selama demonstrasi 
mengintropeksi diri 
apakah keterangan 
dapat di dengar dengan 
jelas oleh siswa 
  
5 Apakah semua media 
yang digunakan telah 
ditempatkan pada 
posisi yang baik, 
hingga siswa dapat 
melihat dengan jelas 
  
6 Siswa membuat catatan 
yang dianggap perlu 
  
7 Melakukan   
demonstrasi dengan 
menarik perhatian 
siswa 
8  Memperhatikan 
keadaan siswa 
 
  
9 Pemberian tugas, 
membuat laporan serta 
mengumpulkan 
laporan 
  
10 Evaluasi, pemberian 
tes  
  
Jumlah skor                        100% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar observasi aktivitas siswa kelas eksperimen maupun demonstrasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No  Aspek Indikator Kategori  
Selalu 
(ST) 
Sering 
(T) 
Kadang
-kadang 
(S) 
Tidak 
pernah 
(R) 
1 rasa ingin tahu  mengajukan pertanyaan     
 mengajukan gagasan dalam 
memecahkan masalah 
    
2 Keberanian   berani mengemukakan 
pendapat 
    
 berani mengakui kesalahan 
dalam mengemukakan 
pendapat 
    
3 Sifat 
menghargai 
 menghargai pendapat orang 
lain 
    
 santun dalam 
mengemukakan pendapat 
    
 tidak menjatuhkan orang 
lain 
    
Jumlah Skor     
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
[RPP] 
 
Sekolah : MTs Negeri Model Makassar 
Kelas/Semester : VIII/1 
Mata Pelajaran : IPA Biologi 
Alokasi Waktu : 8 jam pelajaran (4 X pertemuan) 
StandarKompetensi: 
1.  Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia 
KompetensiDasar: 
1.1. Menganalisa pentingya pertumbuhan dan perkembangan pada mahluk hidup. 
 Indikator 
Kognitif: 
1. Produk 
1. Menjelaskan pengertian pertumbuhan dan perkembangan 
2. Menentukan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
pada tumbuhan 
3. Membedakan pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan  
4. Menentukan daerah meristem yang mengendalikan pertumbuhan. 
Proses 
Melakukan kajian literatur untuk mengetahui pengertian, faktor-faktor , 
membedakan pertumbuhan dan perkembangan serta daerah meristem yang 
mengendalikan pertumbuhan pada tumbuhan dengan studi pustaka 
maupun dari internet. 
Afektif: 
a. Karakter 
Teliti, peduli, tanggung jawab, bekerja sama, terbuka, dan mendengarkan 
pendapat teman. 
b. KeterampilanSosial 
Trampil, Bertanya, menyumbang ide, atau berpendapat, komunikasi. 
 
A. TujuanPembelajaran 
Kognitif: 
a. Produk 
1. Mengenali adanya pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan. 
2. Mengenali faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
pada 
tumbuhan. 
3. Menjelaskan perbedaan pertumbuhan dan perkembangan. 
4. Mengenali titik tumbuh pada tumbuhan. 
b. Proses 
Memberi kesempatan kepada siswa melakukan studi pustaka dari 
perpustakaan maupun dari internet untuk mengetahui dan menjelaskan 
pengertian, faktor-faktor , membedakan pertumbuhan dan perkembangan 
serta daerah meristem yang mengendalikan pertumbuhan pada tumbuhan. 
Afektif 
a. Karakter: 
Selama proses pembelajaran siswa terlibat dan dapat menunjukkan kemajuan 
dalam perilaku berkarakter, meliputi: jujur, teliti, sopan, peduli, tanggung 
jawab,  bekerjasama, terbuka dan menghargai pendapat teman. 
b. Keterampilan Sosial 
Selama proses pembelajaran siswa terlibat dan dapat menunjukkan kemajuan 
dalam keterampilan sosial, meliputi: ketranpilan, bertanya, menyumbang ide, 
atau berpendapat, dan mampu menjalin komunikasi sesuai dengan lembar 
pengamatan keterampilan sosial. 
B. Materi Pembelajaran 
Pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan 
 
C. Metode Pembelajaran 
1. Model  :Kooperatif Learning 
2. Metode     :     Eksperimen 
Demonstrasi 
 
D. Langkah   Langkah  Kegiatan 
     Pertemuan pertama 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Pembuka : Guru memperkenalkan diri kepada siswa 
Guru memberi tes awal kepada siswa (pre-tes) 
       Pertemuan kedua 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Motivasi :  - Apakah kamu semakin tinggi ? 
                  -  Disebut proses apa itu ? 
Prasyarat pengetahuan:….. 
      b.  Kegiatan Inti  
1. Guru menjelaskan materi secara lisan kepada siswa. 
2. Siswa dapat menyampaikan pertanyaan atau pendapat 
3. Guru membimbing siswa dalam membentuk kelompok praktikum 
4. Guru menjelaskan kepada siswa alat/bahan yang di praktikumkan. 
 
       c. Kegaiatan penutup 
1. Guru membuat kesimpulan mengenai materi yang telah di ajarkan 
2. Guru menutup pelajaran 
       Pertemuan ke 3 
       a.  Kegiatan Pendahuluan 
 Pembuka : Guru membuka pelajaran 
        b. Kegiatan Inti 
1. Siswa duduk sesuai dengan  kelompok masing-masing. 
2. Guru membimbing siswa dalam membuat laporan 
3. Siswa menjelaskan hasil akhir praktikum 
 
b. Kegiatan Penutup 
Guru Menutup pelajaran  
Pertemuan ke-4 = evaluasi Post-tes 
E. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa 
2. Buku Referensi 
3. Alat percobaan 
4. Obyek langsung [tumbuhan] 
F. Penilaian Hasil Belajar 
    1.  Teknik Penilaian    :   
          - Tes tulis 
          -  Proses belajar 
    2.  Bentuk Instrumen :  
-  Tes pilihan ganda 
                   -   Lembar observasi. 
                                        
 
LKS1-1 
Pertumbuhan dan perkembangan Pada Tanaman 
 
Tujuan: 
     Mengetahui pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman. 
Alat dan Bahan: 
     1. Pot kecil yang berlubang dibawahnya   3. Kapas + air 
     2. Penggaris                                               4. 5 biji kacang ijo 
Cara kerja: 
1. Rendam biji kacang ijo dalam air semalam.Selanjutnya sebar biji tersebut 
diatas  
kapas dalam pot. 
2. Setelah beberapa hari biji akan tumbuh. Saat batang sudah mulai muncul 
ke 
permukaan , ukur panjangnya [tingginya]! 
3. Ulangi pengukurannya selama setiap hari]. 
Catatan interval waktu pengukuran harus sama, misal setiap jam 15.00. 
4. Masukkan data ke dalam tabel pengamatan! 
Tabel Data Pengamatan 
Hari ke: 
 
 
Tinggi Tanaman [mm] Rata-Rata 
Tinggi 
Tanaman 
A B C D E 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
      
 
5. Berdasarkan data yang kalian peroleh, buatlah grafik. Untuk pertumbuhan 
pada sumbu horizontal dan untuk waktu  pada sumbu vertikal. 
 
 Analisis  
1. Apa yang terjadi pada biji kacang ijo setelah 
ditanam?………………………. 
……………………………………………………………………………
…… 
2. Berapa kecepatan pertumbuhan [rata-rata pertambahan tinggi tanaman] 
setiap 
hari 
?………………………………………………………………………….. 
3. Mengapa kecepatan pertumbuhannya bervariasi selama satu 
minggu?………. 
……………………………………………………………………………
…… 
4. Sebutkan penyebab terjadinya variasi kecepatan pertumbuhan tanaman 
kacang ijo?……………………………………………………                                                                       
          
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                             
LP 2 : Format Pengamatan Perilaku Berkarakter 
Kelas :                                            Tanggal : 
 
                                    Format Pengamatan Perilaku Berkarakter 
 
No  Nama Siswa Aspek Penilaian Skor  Nilai  Rincian Tugas 
Kinerja (RTK) 1 2 3 4 5 
1         1. Berani 
mengemukakan 
pendapat 
2. Berani 
mempertahankan 
pendapat 
3. Berani mengakui 
kesalahan dalam 
mengemukakan 
pendapat 
4. Menghargai 
pendapat teman 
5. Tidak 
menjatuhkan 
2         
3         
4         
5         
6         
7         
8         
9         
10         
11         
12         
13         
14         
15         orang lain 
 
Pedoman penilaian : 
1. Skor 80 – 100 = 
tinggi 
2. Skor 60 – 79 = 
sedang 
3. Skor 40 - 59 = 
rendah 
 
16         
17         
18         
19         
20         
21         
22         
23         
24         
25         
26         
27         
28         
29         
30         
31         
32         
33         
34         
35         
36         
37         
38         
39         
40         
 
 
                                                                                           
LP 3 : Format Pengamatan Keterampilan Sosial 
Kelas : Tanggal : 
 
Format Pengamatan Keterampilan Sosial 
 
No  Nama Siswa Aspek 
Penilaian 
Skor  Nilai  Rincian Tugas Kinerja 
(RTK) 
1 2 3    
1       1. Bertanya 
2. Menyumbang ide 
atau pendapat 
3. Santun dalam 
mengemukakan 
pendapat 
 
2       
3       
4       
5       
6       
7       
8        
 
Pedoman penilaian :  
1. Skor 80 – 100 = 
tinggi 
2. Skor 60 – 79 = 
sedang 
3. Skor 40 - 59 = 
rendah 
 
9       
10       
11       
12       
13       
14       
15       
16       
17       
18       
19       
20       
21       
22       
23       
24       
25       
26       
27       
28       
29       
30       
31       
32       
33       
34       
35       
36       
37       
38       
39       
40       
 
 
                                                                                                
 
 
 
 
 
                                                                         
 
 
 
Soal tes awal kelas eksperimen dan kelas demonstrasi (pre-tes) 
1. Pertumbuhan diartikan sebagai suatu proses perubahan ukuran tubuh suatu 
makhluk. Berikut merupakan salah satu pertumbuhan pada tumbuhan, 
yakni …. 
a. membesarnya batang 
b. berbunga 
c. berbuah 
d. Berkecambah 
2. Ciri – ciri pertumbuhan pada tumbuhan adalah .... 
a. Bertambah tingginya batang 
b. Membesarnya buah 
c. Mekarnya bunga 
d. Terbentuknya biji 
3. Hormon tumbuhan yang merangsang pertumbuhan sel baru pada jaringan 
yang luka adalah …. 
a. kaulokalin 
b. auksin 
c. asam traumalin 
d. filokalin 
4. Perkembangan makhluk hidup dapat diartikan sebagai …. 
a. penambahan bahan dan perubahan substansi yang dapat diukur 
b. penambahan jumlah sel hanya pada titik tumbuh 
c. pertambahan volume yang dapat diukur dan bersifat tidak dapat kembali 
d. menuju kedewasaan dan tidak dapat diukur 
5. Ketika tumbuhan mengalami pembelahan sel kelamin pada bunga, tahap 
tersebut dapat dikatakan sebagai tahap......... 
a. perkembangan 
b. pertumbuhan 
c. regenerasi 
d. etiolasi 
6. Perkembangan pada makhluk hidup adalah suatu proses …. 
a. pertambahan volume 
b. perubahan substansi 
c. pertambahan jumlah sel 
d. menuju kedewasaan 
7. Faktor-faktor eksternal yang memengaruhi pertumbuhan tumbuhan adalah 
…. 
a. kelembapan, cahaya, temperatur, genetis 
b. cahaya, temperatur, kelembapan, hormon 
c. air, kelembapan, temperatur, udara 
d. hormon, air, kelembapan, tanah 
8. Pada tumbuhan yang ditanam di tempat gelap akan memiliki ciri sebagai 
berikut …. 
a. memiliki jaringan mesofil yang tebal 
b. kloroplas yang cukup 
c. transpirasi yang tinggi 
d. tumbuh cepat, tetapi abnormal 
9. Berikut bukan merupakan faktor eksternal (faktor luar) pada pertumbuhan 
tumbuhan, yakni …. 
a. cahaya 
b. temperatur 
c. air 
d. hormon 
10. Pertumbuhan suatu tanaman dapat dipengaruhi oleh faktor internal (faktor 
dalam) dan esternal (faktor luar). Di bawah ini termasuk faktor internal 
(faktor dalam), adalah 
a. Cahaya   
b. Kelembapan 
c. Suhu                                                              
d. Hormon 
11.  Yang bukan merupakan tahap pertumbuhan dan perkembangan di bawah 
ini adalah 
a. Tahapan pembelahan diri 
b. Tahapan pembesaran sel 
c. Tahapan perkembangan sel anak 
d. Tahapan buah dan bunga 
12.  Pertumbuhan awal tumbuhan berbiji dimulai dari........ 
a. Bunga 
b. Buah 
c. Biji 
d. Embrio 
13.   Pertumbuhan dan perkembangan secara umum dapat dipengaruhi oleh 2 
faktor yaitu........ 
a. Faktor internal dan faktor dalam 
b. Faktor eksternal dan faktor luar 
c. Faktor luar dan faktor eksternal 
d. Faktor internal dan faktor eksternal 
14. Tepi daun yang menggulung pada suatu tumbuhan menandakan bahwa 
tumbuhan tersebut kekurangan unsur …. 
a. tembaga 
b. mangan 
c. besi 
d. kalium 
15. Dalam perkecambahan, biji dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor yang pada umumnya diperlukan untuk perkecambahan adalah …. 
a. oksigen, air, dan keadaan gelap 
b. oksigen, temperatur yang hangat, dan air 
c. oksigen, temperatur yang hangat, dan terang 
d. oksigen, temperatur yang lembap, dan gelap 
16. Jaringan tumbuhan yang terus membelah, biasanya terdapat pada ujung 
akar dan batang, yaitu pada jaringan... 
a.  Meristem                                                               
b.  kambium 
c.   Klorofil                                                                    
d. Parenkin 
17. berikut faktor yang tidak mempengaruhi pertumbuhan adalah......... 
 a. keturunan 
 b. makanan 
 c. hormon 
 d. kebiasaan tidur 
18. Terdapat 2 macam pertumbuhan, yaitu......... 
 a. pertumbuhan awal dan pertumbuhan primer 
 b. pertumbuhan primer dan pertumbuhan sekunder 
 c. pertumbuhan sekunder dan perkecambahan 
 d. pertumbuhan sekunder dan pertmbuhan awal 
 19. Pertumbuhan tanaman dapat di ukur dengan alat yang dinamakan 
dengan... 
 a. termometer 
 b. stetoskop 
 c. auksanometer 
 d. voltmeter 
      20. Baik pertumbuhan atau perkembangan bersifat. 
 a. impersibel 
 b. reversibel 
 c. seluler 
 d. irreversibel 
Saol tes akhir kelas eksperimen dan demonstrasi (post-tes) 
1. Perhatikan gambar di bawah ini 
 
Gambar di atas merupakan proses...       
a. Perkembangan pada tumbuhan 
b. Pertumbuhan pada tumbuhan 
c. Fotosintesis pada tumbuhan 
d. Pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan 
2. Perkembangan makhluk hidup dapat diartikan sebagai …. 
a. penambahan bahan dan perubahan substansi yang dapat diukur 
b. penambahan jumlah sel hanya pada titik tumbuh 
c. pertambahan volume yang dapat diukur dan bersifat tidak dapat kembali 
d. menuju kedewasaan dan tidak dapat diukur 
3. Ketika tumbuhan mengalami pembelahan sel kelamin pada bunga, tahap 
tersebut dapat dikatakan sebagai tahap......... 
a. perkembangan 
b. pertumbuhan 
c. regenerasi 
d. etiolasi 
4. Faktor-faktor eksternal yang memengaruhi pertumbuhan tumbuhan adalah 
…. 
a. kelembapan, cahaya, temperatur, genetis 
b. cahaya, temperatur, kelembapan, hormon 
c. air, kelembapan, temperatur, udara 
d. hormon, air, kelembapan, tanah 
5. Pada tumbuhan yang ditanam di tempat gelap akan memiliki ciri sebagai 
berikut…. 
a. memiliki jaringan mesofil yang tebal 
b. kloroplas yang cukup 
c. transpirasi yang tinggi 
d. tumbuh cepat, tetapi abnormal 
6. Berikut bukan merupakan faktor eksternal (faktor luar) pada pertumbuhan 
tumbuhan, yakni …. 
a. cahaya 
b. temperatur 
c. air 
d. Hormon 
 
7. Perhatikan gambar di bawah ini 
 
Gambar di atas merupakan keadan yang dimana kelebihan dari hormon 
................dengan ciri-ciri tumbuhan tumbuh tanpak tinggi tapi keadaanya 
abnormal atau lembek 
a. Rhizokalin 
b. Gberelin 
c. Auksin 
d. fiokalin 
8. Tepi daun yang menggulung pada suatu tumbuhan menandakan bahwa 
tumbuhan tersebut kekurangan unsur …. 
a. tembaga 
b. mangan 
c. besi 
d. kalium 
9. Dalam perkecambahan, biji dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor yang pada umumnya diperlukan untuk perkecambahan adalah …. 
a. oksigen, air, dan keadaan gelap 
b. oksigen, temperatur yang hangat, dan air 
c. oksigen, temperatur yang hangat, dan terang 
d. oksigen, temperatur yang lembap, dan gelap 
10. Pertumbuhan tanaman dapat di ukur dengan alat yang dinamakan dengan    
auksanometer dan bisa juga gn menggunakan 
 a. termometer 
 b. stetoskop 
 c. penggaris/mistar 
 d. voltmeter 
11. Baik pertumbuhan atau perkembangan bersifat. 
 a. impersibel 
 b. reversibel 
 c. seluler 
 d. irreversibel 
12. Pada kebanyakan tumbuhan, perkecambahan hanya terjadi di lingkungan 
yang . . . 
a. mendapatkan cahaya yang cukup 
b. banyak mengandung karbon dioksida 
c. suhu lingkungan selalu tetap 
d. mengandung unsur hara yang cukup 
13. kecambah yang ditumbuhkan di tempat gelap akan menunjukkan suatu 
keadaan yang dikenal dengan istilah etiolasi, 
yaitu . . . . 
a. kecambah tidak menunjukkan pertumbuhan 
b. kecambah kehilangan daya serap terhadap air 
c. batang kecambah akan tumbuh lebih panjang dari ukuran normal 
d. kecambah menunjukkan pertumbuhan yang sangat lambat 
14. Auksin yang dibentuk pada ujung kecambah dipengaruhi oleh cahaya. 
Apabila disinari pada satu sisi saja kecambah tersebut. . . . 
a. tidak tumbuh 
b. tumbuh lurus 
c. tumbuh membengkok 
d. tumbuh ke arah datangnya cahaya 
16. Filokalin adalah salah satu hormon pertumbuhan pada tanaman. Hormon 
tersebut termasuk . . . . 
a. hormon pembentuk akar 
b. hormon pembentuk bunga 
c. hormon pembentuk daun 
d. hormon pembentuk buah 
 
 
 
17. Perhatikan gambar di samping. Pemberian hormon giberelin pada gambar 
tersebut memengaruhi pertumbuhan …. 
a. daun 
b. akar 
c. bunga 
d. buah 
18. Selain dapat menghambat pembelahan sel, etilen dapat membantu …. 
a. pengguguran daun 
b. pematangan buah 
c. pembelahan sel 
d. dormansi pucuk 
19. Perbedaan antara temperatur siang dan malam dapat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan tumbuhan. Respons tumbuhan terhadap 
pencahayaan tersebut dinamakan …. 
a. fotoperiodisme 
b. long-day plant 
c. short-day plant 
d. neutral-day plant 
1.9 Karena kecambah yang tumbuh di tempat gelap batangnya lebih panjang 
daripada yang tumbuh di tempat terang, timbullah 
dugaan bahwa . . . . 
a. gelap adalah faktor pemacu pertumbuhan 
b. hormon mempercepat pertumbuhan batang 
c. cahaya menimbulkan pembentukan racun 
d. cahaya menghambat pertumbuhan 
20. Suhu minimum untuk pertumbuhan tanaman di daerah tropis adalah . . . . 
a. 0°C 
b. 5°C 
c. 10°C 
d. 15°C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar observasi aktivitas guru 
Tabel lembar observasi aktivitas guru kelas eksperimen 
No  Langkah penerapan 
metode eksperimen 
Tuntas  Tidak 
tuntas 
Presentase (%) 
Tuntas  Tidak 
tuntas 
1 Menjelaskan kepada 
siswa tentang tujuan 
eksperimen 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 Menjelaskan kepada 
siswa alat dan bahan 
yang dipercobakan 
  
3 Menjelaskan kepada 
siswa mengenai 
variabel yang harus 
dikontrol dengan 
ketat 
  
4 Menjelaskan kepada 
siswa hal-hal yang 
penting saja yang 
akan di catat 
  
5 Menetapkan bentuk 
catatan atau laporan 
berupa uraian 
perhitungan, grafik 
dan sebagainya 
  
6 Mengawasi 
pekerjaan siswa 
selama eksperimen 
berlangsung, 
  
memberi saran atau 
pertanyaan 
7 Mengumpulkan 
hasil akhir laporan 
siswa, 
mendiskusikan 
kekelas  
  
8  Mengevaluasi 
dengan tes 
  
Jumlah skor                        100% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel lembar observasi aktivitas guru kelas demonstrasi 
No  Langkah penerapan 
metode demonstrasi 
Tuntas  Tidak 
tuntas 
Presentase (%) 
Tuntas  Tidak 
tuntas 
1 Merumuskan tujuan 
yang  baik dari sudut 
kecakapan atau 
kegiatan yang 
diharapkan 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 Menetapkan garis 
besar langkah 
demonstrasi yang akan 
dilaksanakan 
  
3 Memperhitungkan 
waktu yang dibutuhkan 
  
4 Selama demonstrasi 
mengintropeksi diri 
apakah keterangan 
dapat di dengar dengan 
jelas oleh siswa 
  
5 Apakah semua media 
yang digunakan telah 
ditempatkan pada 
posisi yang baik, 
hingga siswa dapat 
melihat dengan jelas 
  
6 Siswa membuat catatan 
yang dianggap perlu 
  
7 Melakukan   
demonstrasi dengan 
menarik perhatian 
siswa 
8  Memperhatikan 
keadaan siswa 
 
  
9 Pemberian tugas, 
membuat laporan serta 
mengumpulkan 
laporan 
  
10 Evaluasi, pemberian 
tes  
  
Jumlah skor                        100% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar observasi aktivitas siswa kelas eksperimen maupun demonstrasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No  Aspek Indikator Kategori  
Selalu 
(ST) 
Sering 
(T) 
Kadang
-kadang 
(S) 
Tidak 
pernah 
(R) 
1 rasa ingin tahu  mengajukan pertanyaan     
 mengajukan gagasan dalam 
memecahkan masalah 
    
2 Keberanian   berani mengemukakan 
pendapat 
    
 berani mengakui kesalahan 
dalam mengemukakan 
pendapat 
    
3 Sifat 
menghargai 
 menghargai pendapat orang 
lain 
    
 santun dalam 
mengemukakan pendapat 
    
 tidak menjatuhkan orang 
lain 
    
Jumlah Skor     
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